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KATA PENGANTAR 
 
 
Rencana Kerja Pemerintah (selanjutnya disingkat RKP) Tahun 2010 adalah 
RKP pertama dari lima RKP yang perlu disusun Pemerintah untuk 
menjabarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2010-2014. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 
Perencanaan Pembangunan Nasional, terutama Pasal 20 (1), secara 
eksplisit menugaskan Bappenas untuk menyiapkan rancangan awal RKP 
sebagai penjabaran dari RPJMN.  

RKP Tahun 2010 adalah penjabaran tahun pertama RPJMN 2010-2014 
yang mempunyai paling tidak dua karakteristik. Pertama, berbeda dengan 
RKP-RKP sebelumnya, RKP 2010 disusun dalam tiga buku yang terpisah 
yakni: Buku I yang memuat Prioritas Nasional, Buku II yang memuat 
Prioritas Bidang, dan Buku III yang memuat rencana pembangunan 
berdimensi kewilayahan. Kedua, RKP 2010 mempunyai struktur yang 
berbeda dengan RPJMN 2010-2014. Hal ini bisa dipahami mengingat RKP 
2010 adalah RKP transisi yang disusun dengan dasar RPJMN sebelumnya, 
yakni RPJMN 2004-2009. RKP 2010 ditetapkan pada tanggal 31 Mei 2009, 
mendahului RPJMN 2010-2014 yang baru ditetapkan tanggal 20 Januari 
2010. Namun demikian, dari hasil pencermatan yang dilakukan pada saat 
menyusun RPJMN 2010-2014, keduanya memiliki substansi yang sejalan 
meski secara struktur terdapat perbedaan. 

Tema RKP 2010 adalah Pemulihan Perekonomian Nasional dan 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat. Untuk mewujudkan tema tersebut 
ditetapkan lima Prioritas Nasional, yakni: (1) Pemeliharaan Kesejahteraan 
Rakyat, serta Penataan Kelembagaan dan Pelaksanaan Sistem 
Perlindungan Sosial; (2) Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Indonesia; (3) Pemantapan Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta 
Pemantapan Demokrasi dan Keamanan Nasional; (4) Pemulihan Ekonomi 
yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan Energi; 
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dan (5) Peningkatan Kualitas Pengelolaan Sumber Daya Alam dan 
Kapasitas Penanganan Perubahan Iklim. 

Dengan berakhirnya tahun anggaran 2010, maka evaluasi RKP 2010 
penting untuk dilakukan. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 
39/2006 yang mengamanatkan perlunya dilakukan evaluasi terhadap 
pelaksanaan RKP guna mengetahui pencapaian sasaran pembangunan. 
Hasil evaluasi, selain berguna sebagai laporan pelaksanaan RKP, juga dapat 
dipergunakan sebagai masukan dalam penyusunan kebijakan 
pembangunan dan RKP untuk periode --sebagaimana diatur dalam PP 
tersebut-- 2 tahun sesudahnya. 

Evaluasi RKP 2010 ini dicoba dilaksanakan dengan memanfaatkan Laporan 
Triwulan IV PP 39/2006. Secara umum, analisis yang dilakukan terhadap 
kegiatan pada masing-masing Kementerian/Lembaga menunjukkan hasil 
yang cukup baik meskipun masih banyak yang perlu diperbaiki dalam RKP 
2011 dan tahun-tahun berikutnya. 

Akhirnya, semoga laporan evaluasi akhir RKP 2010 ini dapat benar-benar 
dipergunakan sebagai umpan balik bagi proses perencanaan 
pembangunan nasional, sehingga dapat dihasilkan sebuah dokumen 
perencanaan pembangunan yang lebih berkualitas dan peka terhadap apa 
yang terjadi di masa yang lalu untuk menatap masa depan yang lebih baik.   

 
 
 
Jakarta, April 2011 
Deputi Bidang Evaluasi Kinerja Pembangunan 
Kementerian PPN/Bappenas 
 
  
 
 
Edi Effendi Tedjakusuma   



 iv 

DAFTAR ISI 
 
 
 
Kata Pengantar   .....................................................................................      ii 
Daftar Isi .................................................................................................  iv 
Daftar Tabel ............................................................................................    v 
Daftar Gambar   ......................................................................................  v 

BAB I PENDAHULUAN  ...........................................................................  1 

1.1  Latar Belakang   ...............................................................................  1 
1.2  Hubungan antara RKP 2010 dengan RPJMN 2010-2014   ...............  2 
1.3  Tujuan Evaluasi RKP 2010 ................................................................  3 

BAB II CARA ANALISIS  ...........................................................................  4 

2.1  Sumber Data   ..................................................................................  4 
2.2  Cara Analisis    ..................................................................................  5 
2.3  Permasalahan dan Keterbatasan .....................................................  7 

BAB III  ANALISIS CAPAIAN PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 2010  ....  9 

3.1  Pengantar    ......................................................................................  9 
3.2  Capaian Pelaksanaan Pembangunan ...............................................     11 

3.2.1  Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan     ... .  11 
3.2.2  Realisasi Anggaran     ... .......................................................  14 
3.2.3  Kinerja K/L (Kondisi Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran)   17 
3.2.4  Kinerja Program (Kondisi Realisasi Fisik  
 dan Realisasi Anggaran) ......................................................  19 
3.2.5 Kesesuaian antara RKP 2010 dengan Dokumen  

Pelaksanaannya .. ................................................................     20 

BAB IV  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  ..........................................  22 

4.1  Kesimpulan. .....................................................................................     22 
4.2  Rekomendasi. ..................................................................................     23 

 
LAMPIRAN  
BAGIAN A. Kelompok K/L dengan Pagu Anggaran di Atas Rp 3 Triliun. .     26 
BAGIAN B. Kelompok K/L dengan Pagu Anggaran Rp 1 S.D. 3 Triliun. ...     52 
BAGIAN C. Kelompok K/L dengan Pagu Anggaran di Bawah Rp 3 Triliun    67 



 v 

DAFTAR TABEL 
 
 

Tabel  1.1  Persandingan Struktur Buku I RPJMN 2010-2014  
  dengan RKP  2010    ..............................................................   3 
Tabel  3.1   Status Penyampaian Laporan PP 39 Tahun 2006  
  Triwulan IV ............................................................................     9 
Tabel  3.2  Kategori K/L Berdasarkan Besaran Pagu Anggaran ...............     10 
Tabel  3.3  Rata-Rata Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan  
  Pembangunan TA 2009 dan TA 2010 ....................................     11 
Tabel  3.4   Kategori K/L Berdasarkan Realisasi Fisik/Kapasitas  
  Pelaksanaan Pembangunan ..................................................     12 
Tabel  3.5   Daftar K/L Berdasarkan Kategori Realisasi Fisik/ 
  Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan .................................     12 
Tabel  3.6 Perkembangan Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan 

Pembangunan Tahun 2009  dan Tahun 2010 .......................  13 
Tabel  3.7   Rata-Rata Realisasi Anggaran TA 2009 dan TA 2010 ............     14 
Tabel  3.8  Kategori K/L Berdasarkan Realisasi Anggaran ......................     15 
Tabel  3.9   Daftar K/L Berdasarkan Kategori Realisasi Anggaran ...........     15 
Tabel 3.10 Perkembangan Realisasi Anggaran  
  Tahun 2009 dan Tahun 2010 ................................................     16 
Tabel 3.11 Daftar K/L Berdasarkan Kondisi Realisasi Fisik  
  dan Anggaran .......................................................................     18 
Tabel 3.12  Kinerja Program per K/L Berdasarkan Kondisi Realisasi Fisik  
 dan Anggaran .......................................................................     19 
Tabel 3.13  Kesesuaian Kegiatan Prioritas antara Buku I RKP 2010  
 dengan Laporan PP 39/2006 Tahun 2010 ............................     20 
 

 
DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar  3.1 Perkembangan Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan  
Pembangunan per K/L Tahun 2009 dan Tahun 2010 ........  14 

Gambar  3.2 Perkembangan Realisasi Anggaran per K/L Tahun 2009  
 dan Tahun 2010 ................................................................  16 
Gambar  3.3 Sebaran K/L Berdasarkan Kondisi Realisasi Fisik  
 dan Anggaran ....................................................................  17 



 1 

BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
1.1 Latar Belakang 

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional (selanjutnya disebut UU SPPN) dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan 
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (selanjutnya disebut PP 39) 
mengamanatkan perlunya dilakukan evaluasi pelaksanaan RKP yang 
hasilnya diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam penyusunan 
RKP periode dua tahun berikutnya. 

Evaluasi merupakan salah satu tahapan dalam perencanaan 
pembangunan, sebagaimana diamanatkan pula oleh UU SPPN. Dalam 
Pasal 8 UU SPPN, dikatakan bahwa tahapan perencanaan pembangunan 
nasional meliputi: (a) Penyusunan rencana; (b) Penetapan rencana; (c) 
Pengendalian pelaksanaan rencana; dan (d) Evaluasi pelaksanaan rencana. 

PP 39 yang merupakan turunan dari UU SPPN lebih jauh mengemukakan 
bahwa kegiatan perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi 
pelaksanaan rencana merupakan bagian-bagian dari fungsi manajemen, 
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Keempatnya 
saling melengkapi dan masing-masing memberi umpan balik serta 
masukan kepada yang lainnya. Sejalan dengan itu, dalam rangka 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas alokasi sumberdaya, serta 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan program 
pembangunan, perlu dilakukan upaya pengendalian dan evaluasi terhadap 
pelaksanaan rencana pembangunan. 

Untuk melaksanakan amanat peraturan perundang-undangan 
sebagaimana diuraikan di atas, dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan 
RKP 2010. Bahan yang digunakan untuk kegiatan dimaksud adalah Laporan 
Pelaksanaan Program dan Kegiatan Kementerian/Lembaga (K/L) Triwulan 
IV Tahun 2010 yang--sesuai dengan PP 39--disampaikan oleh setiap K/L 
kepada Bappenas selambat-lambatnya 14 hari kerja sejak triwulan 
bersangkutan berakhir.  
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1.2 Hubungan antara RKP 2010 dengan RPJMN 2010-2014   

RKP 2010 adalah pelaksanaan tahun pertama dari RPJMN 2010-2014. 
Namun, sebagai dokumen pelaksanaan yang bersifat jangka pendek 
tahunan dari rencana pembangunan jangka menengah, RKP 2010 memiliki 
perbedaan karakter dengan RKP tahun-tahun sebelum dan sesudahnya. 
Perbedaan yang paling signifikan adalah dipergunakannya indikator 
sebagai alat untuk mengukur keberhasilan. Perkenalan indikator ini 
menjadi semacam wujud kesadaran akan arti penting keterukuran kinerja. 
Dengan indikator ini, evaluasi diharapkan dapat lebih mudah dilakukan. 

Perbedaan lain adalah format RKP 2010 yang disusun ke dalam 3 buku, 
yakni: Buku I yang memuat prioritas nasional, Buku II yang memuat 
prioritas bidang, dan Buku III yang memuat pembangunan berdimensi 
kewilayahan. Pemisahan ke dalam tiga buku semacam ini adalah sebuah 
langkah positif, karena penitikberatan arah kebijakan pembangunan 
menjadi lebih jelas. Buku I  dititikberatkan pada rencana pembangunan 
nasional, yang mengelompokkan sejumlah kegiatan prioritas dan fokus 
dalam rangka tercapainya lima prioritas pembangunan nasional tahun 
2010. Pengelompokan ini dimaksudkan supaya gerak laju pembangunan 
nasional menjadi lebih terarah dan terfokus, yaitu untuk Pemulihan 
Perekonomian Nasional dan Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, sesuai 
dengan tema pembangunan tahun 2010.  Buku II dititikberatkan pada 
rencana pembangunan bidang yang lebih bersifat sektoral dengan maksud 
arah dan gerak masing-masing K/L sebagai instansi pelaksana 
pembangunan menjadi lebih terarah. Penjabaran kegiatan prioritas dan 
fokus dalam Buku II dikelompokkan ke dalam sembilan bidang 
pembangunan. Buku III  disusun sejalan dengan timbulnya kesadaran 
bahwa negara ini adalah negara yang besar, dengan wilayah yang juga 
luas, dan karakteristik masing-masing wilayah yang bisa sangat berbeda 
satu sama lain, sehingga memerlukan penanganan yang tidak “satu untuk 
semua”. Dengan Buku III ini diharapkan rencana pembangunan pada 
masing-masing wilayah dapat lebih tepat dan terarah. 

 Di muka sudah dijelaskan bahwa RKP 2010 ini adalah pelaksanaan tahun 
pertama dari RPJMN 2010-2014. Namun, RKP 2010 ini lahir lebih dulu dari 
RPJMN 2010-2014, sehingga secara struktur tidak sepenuhnya senada 
dengan  RPJMN-nya dan RKP tahun-tahun sesudahnya (RKP 2011, 2012, 
2013, dan 2014). Secara singkat esensinya adalah sebagai berikut: 
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1. Terdapat perbedaan dalam hal penamaan fokus prioritas, program, 

dan kegiatan dengan RPJMN-nya. Disamping itu juga terdapat 
perbedaan dalam penentuan besaran target yang ditetapkan; 

2. Meski RKP 2010 sudah berupa tiga buku: yakni Buku I berisi prioritas 
nasional, Buku II berisi prioritas bidang, dan Buku III berisi arah 
kebijakan pembangunan kewilayahan (sama dengan jumlah buku 
RPJMN 2010-2014), namun secara struktur, masih terdapat 
perbedaan anatomi dengan RPJMN 2010-2014. Sebagai ilustrasi, 
persandingan struktur Buku I RPJMN 2010-2014 dengan RKP 2010 
adalah sebagaimana Tabel 1.1 di bawah ini. 

Tabel 1.1  
Persandingan Struktur Buku I RPJMN 2010-2014 dengan RKP 2010 

 RPJMN 2010-2014 RKP 2010 

Level 1.    Prioritas 
2.    Substansi Inti 
3.    Kegiatan Prioritas 

1.    Prioritas 
2.    Fokus Prioritas 
3.    Kegiatan Prioritas 

Sasaran (level kegiatan) Ada Ada  (namun berupa keluaran) 

Indikator Ada Tidak Ada 

Target Ada  Tidak Ada 

 
 
1.3 Tujuan Evaluasi RKP 2010 

Evaluasi RKP 2010 ini diakukan setidaknya untuk menjadi bahan masukan 
bagi penyusunan RKP periode 2 tahun berikutnya. Di samping itu juga 
untuk menjadi bahan masukan bagi pengembangan sistem monitoring dan 
evaluasi yang saat ini sedang dibangun oleh Bappenas. 
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BAB II 
CARA ANALISIS  

 
 
 

2.1 Sumber data 

Idealnya, yang menjadi dasar dari evaluasi RKP adalah hasil evaluasi Renja 
masing-masing K/L, sebagaimana peraturan perundang-undangan yang 
menjadi dasar, yakni PP 39/2006, berikut ini: 

1. Pimpinan Kementerian/Lembaga menyampaikan laporan hasil 
evaluasi pelaksanaan Renja-KL kepada Menteri paling lambat 2 (dua) 
bulan setelah tahun anggaran berakhir (Ps 13.4). 

2. Menteri melakukan evaluasi pelaksanaan RKP periode sebelumnya 
berdasarkan laporan hasil evaluasi pelaksanaan Renja-KL sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) (Pasal 13). 

Artinya, dengan asumsi semua K/L mematuhi tenggat waktu untuk 
mengumpulkan hasil evaluasi Renja masing-masing, evaluasi RKP paling 
cepat baru dapat dilaksanakan akhir Februari dan secepat-cepatnya tuntas 
dalam satu bulan (perkiraan optimis). Karenanya, evaluasi RKP baru akan 
selesai dilakukan pada akhir Maret. Padahal, jadwal penyusunan RKP 2 
tahun berikutnya sudah dimulai pada Januari. 

Oleh karena itu, dengan semangat untuk mempercepat pelaksanaan, 
evaluasi RKP 2010 ini dicoba dilaksanakan dengan memanfaatkan laporan 
triwulan IV sebagaimana diatur dalam PP 39/2006 berikut ini. 

1. Pimpinan Kementerian/Lembaga melakukan pemantauan 
pelaksanaan Renja-KL yang meliputi pelaksanaan program dan 
kegiatan sesuai dengan tugas dan kewenangannya (Ps 4.1) 

2. Hasil pemantauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (4), dan 
ayat (5) disusun dalam bentuk laporan triwulanan (Ps 4.7). 

3. Pimpinan Kementerian/Lembaga Lembaga menyusun laporan 
triwulanan Kementerian/ Lembaga dengan menggunakan laporan 
triwulanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), laporan triwulanan 
SKPD Kabupaten/Kota dalam rangka pelaksanaan tugas pembantuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2), dan laporan triwulanan 
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SKPD Provinsi dalam rangka pelaksanaan tugas dekonsentrasi 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (2)  (Ps 9.3). 

4. Laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan paling 
lambat 14 (empat belas) hari kerja setelah triwulan yang 
bersangkutan berakhir kepada: a. Menteri; b. Menteri Anggaran; dan 
c. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara.  (Ps 9.4). 

 

2.2 Cara Analisis    

Analisis dilakukan terhadap capaian pelaksanaan pembangunan tahun 
2010 yang mencakup analisis hasil keseluruhan K/L yang menyampaikan 
Laporan PP 39/2006. Fokus analisisnya meliputi: (1) Realisasi 
fisik/kapasitas pelaksanaan pembangunan, (2) Realisasi anggaran, dan (3) 
Kinerja K/L, dan (4) Kinerja Program per K/L. Selain itu, juga dilakukan 
analisis terhadap kesesuaian antara dokumen RKP dengan 
pelaksanaannya.  

Analisis capaian pelaksanaan pembangunan dilakukan dalam langkah-
langkah sebagai berikut: 

A. Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan 

1. Menghitung rata-rata realisasi fisik yang sekaligus menggambarkan 
kapasitas pelaksanaan pembangunan atau kemampuan untuk 
melaksanakan dan atau menyelesaikan pembangunan. 

Angka realisasi fisik/kapasitas pelaksanaan pembangunan diperoleh 
dari data persentase realisasi fisik yang sudah ada dalam Laporan PP 
39. 

Rata-rata realisasi fisik dihitung menggunakan metode rata-rata 
tertimbang (dengan pagu anggaran sebagai bobotnya). Formula yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

  
Rata-rata  
Realisasi Fisik  

= 
  Σ (Persentase Realisasi Fisik K/Li x Total Pagu Anggaran K/Li) 

  X 100 
  Σ Total Pagu Anggaran K/Li 

i = 1,2…..,40 

2. Mengkategorikan K/L berdasarkan realisasi fisik/kapasitas 
pembangunan menjadi dua kelompok, yaitu (1) Kelompok K/L dengan 
realisasi fisik/kapasitas di atas rata-rata, dan (2) Kelompok K/L dengan 
realisasi fisik/kapasitas di bawah rata-rata. 
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3. Menganalisis perkembangan realisasi fisik/kapasitas pelaksanaan 
pembangunan untuk tahun 2009 dan 2010. K/L yang dapat dilihat 
perkembangannya adalah K/L yang menyampaikan laporan triwulan 
IV pada tahun 2009 dan 2010. Tipe perkembangannya meliputi 
peningkatan, penurunan, atau tidak terdapat perubahan realisasi 
fisik/kapasitas. 

 
B. Realisasi Anggaran 

1. Menghitung rata-rata realisasi anggaran yang dihitung menggunakan 
metode rata-rata tertimbang (dengan pagu anggaran sebagai 
bobotnya). Formula yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Rata-rata 
Realisasi 
Anggaran 

= 
Σ (Persentase Realisasi Anggaran K/Li  x  Total Pagu Anggaran K/Li) 

 X 100  
Σ Total Pagu Anggaran K/Li 

i = 1,2…..,40 

2. Mengkategorikan K/L berdasarkan realisasi anggaran menjadi dua 
kelompok, yaitu (1) Kelompok K/L dengan realisasi anggaran di atas 
rata-rata, dan (2) Kelompok K/L dengan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata. 

3. Menganalisis perkembangan realisasi anggaran untuk tahun 2009 dan 
2010. K/L yang dapat dilihat perkembangannya adalah K/L yang 
menyampaikan laporan triwulan IV pada tahun 2009 dan 2010. Tipe 
perkembangannya meliputi peningkatan, penurunan, atau tidak 
terdapat perubahan realisasi anggaran. 

 

C. Kinerja K/L 

Kinerja K/L dilihat dari kombinasi antara realisasi fisik dengan realisasi 
anggaran, yang menghasilkan 4 (empat) kondisi sebagai berikut: 

Kondisi 1:  K/L dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama 
dengan rata-rata  

Kondisi 2: K/L dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

Kondisi 3: K/L dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata  



 7 

Kondisi 4: K/L dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan 
realisasi anggaran di bawah rata-rata 

Penjelasan lebih rinci mengenai kinerja setiap K/L terdapat pada bagian 
lampiran. 
 
D. Kinerja Program per K/L 

Kinerja program per K/L dilihat dari kombinasi antara realisasi fisik dengan 
realisasi anggaran, yang menghasilkan 4 (empat) kondisi sebagai berikut: 

Kondisi 1:  Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
atas/sama dengan rata-rata 

Kondisi 2:  Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan 
realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

Kondisi 3:  Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata  

Kondisi 4:  Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata 
dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

 
E.  Identifikasi kesesuaian RKP 2010 dengan dokumen pelaksanaannya 

Analisis kesesuaian dilakukan dengan melihat kegiatan-kegiatan yang 
tercantum dalam Buku I RKP dengan kegiatan-kegiatan pembangunan 
yang terdapat dalam dokumen DIPA melalui Laporan PP 39/2006 yang 
disampaikan Kementerian/Lembaga.   
 
2.3 Permasalahan dan Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan evaluasi RKP Tahun 2010 dengan menggunakan 
Laporan PP 39 /2006 Kementerian/Lembaga ini, dijumpai lima kendala 
utama, sebagai berikut: 

a. Seluruh program dalam Laporan PP 39/2006 tidak memiliki indikator 
sehingga capaian outcome sulit diukur.  

b. Terdapat kegiatan-kegiatan dalam RKP 2010 yang tidak terdapat 
dalam Laporan PP 39/2006.  

c. Belum seluruh K/L menyampaikan Laporan PP 39/2006 dengan tertib 
dan tepat waktu. Hingga laporan ini disusun, baru 40 dari 77 K/L yang 
menyampaikan Laporan Triwulan IV 2010. 
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d. Banyak kegiatan yang datanya dipertanyakan validitasnya (misalnya 
angka capaian fisik atau penyerapan anggarannya di atas 100%). 

e. Terdapat banyak indikator yang rumusannya bukan rumusan indikator 
melainkan target/sasaran, atau indikator yang tidak sesuai dengan 
tingkatan kebijakannya (misalnya: seharusnya indikator outcome, 
namun ditempatkan sebagai indikator output). 
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BAB III 
ANALISIS CAPAIAN PELAKSANAAN PEMBANGUNAN 2010 

 
 
 
3.1 Pengantar 

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab II, evaluasi akhir RKP 2010 
dilakukan dengan mempergunakan data laporan PP 39 yang disampaikan 
oleh K/L. Hingga saat ini, dari 77 K/L yang ada, baru 40 K/L yang telah 
menyerahkan Laporan PP 39 ke Bappenas (Tabel 3.1). Seluruh laporan 
yang telah diserahkan ke Bappenas tersebut selanjutnya dicermati, diolah, 
dan dianalisis untuk mengetahui capaian pelaksanaan pembangunan 
tahun 2010.  

Tabel 3.1  
Status Penyampaian Laporan PP 39 Tahun 2006 Triwulan IV 

Status  Penyampaian Laporan 
Triwulan IV 

2009 2010 

K/L yang menyampaikan laporan lengkap 47 40 

K/L yang menyampaikan laporan tetapi laporannya tidak lengkap 9 0 

K/L yang tidak menyampaikan laporan  20 37 

Jumlah 76 77 

 
Dengan basis besaran pagu anggaran, 40 K/L yang telah menyampaikan 
Laporan PP 39/2006 ke Bappenas dikategorikan ke dalam tiga kelompok, 
sebagai berikut: (1) K/L dengan pagu anggaran sama atau lebih dari Rp 3 
triliun yakni sebanyak 9 K/L, (2) K/L dengan pagu anggaran antara Rp 1 
triliun s.d. Rp 3 triliun yakni sebanyak 5 K/L, dan (3) K/L dengan pagu 
anggaran kurang dari Rp 1 triliun yakni sebanyak 26 K/L. Pagu anggaran 
tertinggi adalah Kementerian Pendidikan Nasional, yakni sebesar Rp 
44,172 triliun, sedangkan pagu anggaran terendah adalah oleh Komnas 
HAM, yakni sebesar Rp 58,086 miliar. Lebih detail mengenai kategorisasi 
ini, dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2  
Kategori K/L Berdasarkan Besaran Pagu Anggaran 

No Kode K/L Pagu Dana 

K/L dengan pagu anggaran Rp 3 triliun atau lebih 

1 023 Kementerian Pendidikan Nasional 44,171,575,584  

2 060 POLRI 27,970,314,897  

3 022 Kementerian Perhubungan 23,474,536,583  

4 012 Kementerian Pertahanan 22,269,356,216  

5 024 Kementerian Kesehatan 15,804,831,130  

6 015 Kementerian Keuangan 15,380,492,736  

7 011 Kementerian Luar Negeri 5,563,674,704  

8 005 MA 4,017,961,587  

9 027 Kementerian Sosial 3,627,706,319 

K/L dengan pagu anggaran antara Rp 1-3 triliun 

1 092 Kementerian Pemuda dan Olah Raga 2,309,734,460  

2 007 Sekretariat Negara 1,908,432,847  

3 019 Kementerian Perindustrian 1,686,134,361  

4 040 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata  1,682,405,025  

5 026 Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 1,494,289,621  

K/L dengan pagu anggaran di bawah Rp 1 triliun 

1 075 BMKG 948,679,285  

2 089 BPKP 704,803,146  

3 051 LEMSANEG 625,106,089  

4 055 BAPPENAS 619,465,610  

5 044 Kementerian Koperasi dan UKM 592,368,025  

6 107 Basarnas 590,986,611  

7 093 KPK 508,507,348  

8 083 BAKOSURTANAL 463,004,343  

9 057 Perpustakaan Nasional 443,553,893  

10 080 BATAN 406,798,829  

11 066 BNN 368,199,637  

12 082 LAPAN 239,030,606  

13 087 ANRI 220,539,065  

14 086 LAN 201,985,015  

15 077 MK 189,296,606  

16 064 LEMHANAS 161,549,914  

17 034 Kementerian Koordinator Bidang Politik dan Keamanan  144,247,550  

18 084 BSN 121,597,303  

19 035 Kementerian Koordinator Perekonomian 116,403,423  

20 076 KPU 115,713,931  

21 078 PPATK 113,912,908  

22 106 LKPP 110,215,290  

23 036 Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 101,168,316  

24 xxx BAKORKAMLA 94,600,000  

25 100 Komisi Yudisial 58,473,572  

26 074 Komisi Nasional HAM 58,085,920  

Jumlah 221,152,561,645 
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3.2 Capaian Pelaksanaan Pembangunan 

Capaian pelaksanaan pembangunan tahun 2010 dianalisis melalui realisasi 
fisik yang sekaligus menggambarkan kapasitas pelaksanaan pembangunan 
dan realisasi anggaran. Kinerja K/L dan kinerja program dalam pelaksanaan 
pembangunan juga dianalisis untuk memberikan gambaran bagaimana 
posisi K/L dan program per K/L ke dalam empat kondisi capaian 
pelaksanaan pembangunan, yang tidak lain dilihat dari kombinasi kondisi 
realisasi fisik dengan realisasi anggaran. Selain itu, juga dilakukan analisis 
kesesuaian antara RKP 2010 dengan dokumen pelaksanaannya. 
 
3.2.1 Realisasi Fisik / Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan  

Berdasarkan Laporan Triwulan IV tahun 2010, rata-rata realisasi fisik 
pelaksanaan pembangunan dari 40 K/L yang telah menyampaikan laporan 
adalah 86,27%. Angka ini lebih rendah dari tahun 2009, yakni sebesar 
88,81% (Tabel 3.3). Angka realisasi fisik ini juga menggambarkan kapasitas 
pelaksanaan pembangunan, oleh karena pengukurannya dilakukan dengan 
melihat seberapa besar kemampuan K/L dalam menyelesaikan atau 
melaksanakan kegiatan pembangunan. Dengan demikian, besarnya 
kapasitas pelaksanaan pembangunan akan sama dengan besarnya capaian 
yang dihasilkan dari suatu pelaksanaan kegiatan pembangunan (realisasi 
fisik). Semakin besar nilai realisasi fisik menunjukkan semakin baiknya 
kapasitas K/L yang bersangkutan. 

Tabel 3.3 
Rata-rata Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan  

TA 2009 dan TA 2010 

 
Triwulan IV 

2009 2010 

Rata-rata Realisasi Fisik /  
Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan (%) 

88.81 86.27 

 
Kategori K/L berdasarkan realisasi fisik/kapasitas pembangunan terbagi 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok K/L dengan realisasi fisik/kapasitas 
di atas rata-rata dan kelompok K/L dengan realisasi fisik/kapasitas di 
bawah rata-rata. Pada tahun 2010, 27 K/L (67,50%) memiliki kapasitas 
pelaksanaan pembangunan di atas rata-rata dan 13 K/L (32,50%) di bawah 
rata-rata (Tabel 3.4).  

Daftar K/L berdasarkan pembagian kelompok kategori tersebut untuk TA 
2010 dapat dilihat pada Tabel 3.5. 
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Tabel 3.4 
Kategori K/L Berdasarkan Realisasi Fisik/ Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan 

 

 
2009 2010 

Jumlah % Jumlah % 

K/L dengan realisasi fisik/kapasitas di atas rata-rata 18 38.30 27 67.50 

K/L dengan realisasi fisik/kapasitas di bawah rata-rata 29 61.70 13 32.50 

Jumlah 47 100.00 40 100.00 

 

Tabel 3.5 
Daftar K/L Berdasarkan Kategori Realisasi Fisik/Kapasitas  

Pelaksanaan Pembangunan 

No Kode K/L 
Realisasi Fisik/ 

Kapasitas 

K/L dengan realisasi fisik/kapasitas di atas rata-rata 

1 057 Perpustakaan Nasional 100.00 

2 064 LEMHANNAS 100.00 

3 074 Komisi Nasional HAM 99.51 

4 027 Kementerian Sosial 99.20 

5 077 MK 99.15 

6 080 BATAN 99.03 

7 012 Kementerian Pertahanan 98.90 

8 087 ANRI 98.57 

9 051 LEMSANEG 98.18 

10 086 LAN 98.12 

11 xxx BAKORKAMLA 97.85 

12 106 LKPP 97.54 

13 075 BKMG 95.59 

14 100 Komisi Yudisial 95.51 

15 092 Kementerian Pemuda dan Olah Raga 95.45 

16 066 BNN 95.36 

17 060 POLRI 94.45 

18 044 Kementerian Koperasi dan UKM 93.52 

19 082 LAPAN 93.00 

20 040 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata  93.00 

21 089 BPKP 92.43 

22 019 Kementerian Perindustrian 91.89 

23 107 Basarnas 89.98 

24 023 Kementerian Pendidikan Nasional 89.29 

25 015 Kementerian Keuangan 89.08 

26 035 Kementerian Koordinator Perekonomian 88.91 

27 078 PPATK 86.83 

K/L dengan realisasi fisik/kapasitas di bawah rata-rata 

1 084 BSN 85.07 

2 034 Kementerian Koordinator Bidang Politik dan Keamanan  84.81 

3 007 Sekretariat Negara 83.86 

4 036 Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 83.52 

5 024 Kementerian Kesehatan 79.85 

6 026 Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 74.54 
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No Kode K/L 
Realisasi Fisik/ 

Kapasitas 

7 011 Kementerian Luar Negeri 73.40 

8 076 KPU 66.60 

9 055 BAPPENAS 65.90 

10 022 Kementerian Perhubungan 64.19 

11 083 BAKOSURTANAL 59.02 

12 005 MA 57.48 

13 093 KPK 47.23 

Rata-rata Realisasi Fisik/Kapasitas TA 2010 86.27 

 
Dalam rangka menganalisis perkembangan realisasi fisik/kapasitas 
pelaksanaan pembangunan, dari 40 K/L yang menyampaikan Laporan PP 
39/2006 pada triwulan IV 2010, hanya 29 K/L yang dapat diperbandingkan 
untuk dua tahun yang berbeda, yakni tahun 2009 dan 2010. Dari 29 K/L 
tersebut, 16 K/L menunjukkan peningkatan dalam hal realisasi 
fisik/kapasitas pelaksanaan pembangunan. Sedangkan 13 K/L lainnya 
menunjukkan penurunan realisasi fisik/kapasitas pelaksanaan 
pembangunan dari tahun 2009  (Tabel 3.6).  

Gambar 3.1 memperlihatkan perkembangan 29 K/L dalam hal realisasi 
fisik/kapasitas pelaksanaan pembangunan selama dua TA, 2009 dan 2010. 
 

Tabel 3.6 
Perkembangan Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan  

Tahun 2009 dan Tahun 2010 

Perkembangan Realisasi Fisik/Kapasitas   
Tahun 2009 dan Tahun 2010 

Jumlah K/L 

Sama 0 

Meningkat 16 

Menurun 13 

Jumlah 29 
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Gambar 3.1 
Perkembangan Realisasi Fisik/Kapasitas Pelaksanaan Pembangunan per K/L 

Tahun 2009 dan Tahun 2010 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.2.2 Realisasi Anggaran 

Berdasarkan Laporan Triwulan IV tahun 2010, rata-rata realisasi anggaran 
pelaksanaan pembangunan dari 40 K/L yang telah menyampaikan laporan 

adalah 84,68%, lebih rendah dari tahun 2009, yakni 88,44% (Tabel 3.7).   

Tabel 3.7 
Rata-rata Realisasi Anggaran TA 2009 dan TA 2010 

 
Triwulan IV 

2009 2010 

Rata-rata Realisasi Anggaran (%) 88.44 84.68 

 
Kategori K/L berdasarkan realisasi anggaran terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok K/L dengan realisasi anggaran di atas rata-rata dan 
kelompok K/L dengan realisasi anggaran di bawah rata-rata. Pada tahun 
2010, 24 K/L (60,00%) memiliki realisasi anggaran pelaksanaan 
pembangunan di atas rata-rata dan 16 K/L (40,00%) di bawah rata-rata 
(Tabel 3.8).  

Daftar K/L berdasarkan pembagian kelompok kategori tersebut untuk TA 
2010 dapat dilihat pada Tabel 3.9. 
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Tabel 3.8 
Kategori K/L Berdasarkan Realisasi Anggaran 

 
2009 2010 

Jumlah % Jumlah % 

Jumlah K/L dengan realisasi anggaran di atas rata-rata 21 44.68 24 60.00 

Jumlah K/L dengan realisasi anggaran di bawah rata-rata 26 55.32 16 40.00 

Jumlah 47 100.00 40 100.00 

 
Tabel 3.9 

Daftar K/L Berdasarkan Kategori Realisasi Anggaran 

No Kode K/L 
Realisasi 
Anggaran 

K/L dengan realisasi anggaran  di atas rata-rata 

1 012 Kementerian Pertahanan 98.90 

2 051 LEMSANEG 97.07 

3 092 Kementerian Pemuda dan Olah Raga 95.45 

4 060 POLRI 94.45 

5 027 Kementerian Sosial 94.38 

6 080 BATAN 94.14 

7 xxx BAKORKAMLA 93.98 

8 066 BNN 93.15 

9 075 BKMG 93.04 

10 040 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata  93.00 

11 100 Komisi Yudisial 92.67 

12 086 LAN 92.62 

13 087 ANRI 91.69 

14 074 Komisi Nasional HAM 91.58 

15 044 Kementerian Koperasi dan UKM 91.46 

16 082 LAPAN 91.31 

17 057 Perpustakaan Nasional 89.97 

18 024 Kementerian Kesehatan 89.73 

19 077 MK 89.66 

20 023 Kementerian Pendidikan Nasional 86.79 

21 026 Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 86.27 

22 107 Basarnas 86.18 

23 089 BPKP 86.11 

24 084 BSN 84.80 

K/L dengan realisasi anggaran  di bawah rata-rata 

1 015 Kementerian Keuangan 84.09 

2 019 Kementerian Perindustrian 83.81 

3 036 Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 83.52 

4 035 Kementerian Koordinator Perekonomian 83.48 

5 034 Kementerian Koordinator Bidang Politik dan Keamanan  73.38 

6 005 MA 70.63 

7 007 Sekretariat Negara 69.40 

8 064 LEMHANNAS 66.22 

9 055 BAPPENAS 65.82 

10 011 Kementerian Luar Negeri 65.46 

11 106 LKPP 64.96 
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Realisasi Anggaran Tahun 2009 Realisasi Anggaran Tahun 2010

Rata-Rata Realisasi Anggaran TA 2009 (88.44%) Rata-Rata Realisasi Anggaran TA 2010 (84.68%)

No Kode K/L 
Realisasi 
Anggaran 

12 076 KPU 58.59 

13 022 Kementerian Perhubungan 58.36 

14 078 PPATK 56.33 

15 093 KPK 52.90 

16 083 BAKOSURTANAL 51.96 

Rata-Rata Realisasi Anggaran 84.68 

 
Dari sisi perkembangan realisasi anggaran per K/L, dari 29 K/L yang dapat 
diperbandingkan untuk dua tahun yang berbeda, yakni tahun 2009 dan 
2010, 14 K/L menunjukkan peningkatan dalam hal realisasi anggaran 
pelaksanaan pembangunan. Sedangkan 15 K/L lainnya menunjukkan 
penurunan realisasi anggaran dari tahun 2009.  (Tabel 3.10).  

Tabel 3.10 
Perkembangan Realisasi Anggaran Tahun 2009 dan Tahun 2010 

Perkembangan Realisasi Anggaran  
Tahun 2009 dan Tahun 2010 

Jumlah K/L 

Sama 0 

Meningkat 14 

Menurun 15 

Jumlah 29 

 
Gambar 3.2 memperlihatkan perkembangan 29 K/L dalam hal realisasi 
fisik dan realisasi anggaran selama dua tahun anggaran, 2009 dan 2010. 

 
Gambar 3.2 

Perkembangan Realisasi Anggaran per K/L Tahun 2009 dan Tahun 2010 
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3.2.3 Kinerja K/L (Kondisi Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran) 

Kinerja K/L dapat dilihat dari sejauhmana kondisi realisasi fisik dan realisasi 
anggaran pada akhir TA 2010. Gambar 3.3 menunjukkan sebaran K/L 
berdasarkan 4 (empat) kondisi kombinasi antara realisasi fisik dan realisasi 
anggaran. K/L yang kinerjanya sesuai dengan harapan sejumlah 21 K/L 
(52.5%), yaitu yang berada pada kondisi 1 (realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata). K/L yang kinerjanya masih 
membutuhkan perhatian adalah K/L pada kondisi 3 yang memiliki realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata, yaitu sejumlah 10 K/L (25%). 
Daftar K/L berdasarkan kondisi realisasi fisik dan anggaran terdapat pada 
Tabel 3.11. 

Gambar 3.3 
Sebaran K/L Berdasarkan Kondisi Realisasi Fisik dan Anggaran 
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Tabel 3.11 
Daftar K/L Berdasarkan Kondisi Realisasi Fisik dan Anggaran 

No Kode K/L 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

K/L dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata (Kondisi 1) 

1 012 Kementerian Pertahanan 98.90 98.90 

2 051 LEMSANEG 98.18 97.07 

3 092 Kementerian Pemuda dan Olah Raga 95.45 95.45 

4 060 POLRI 94.45 94.45 

5 027 Kementerian Sosial 99.20 94.38 

6 080 BATAN 99.03 94.14 

7 xxx BAKORKAMLA 97.85 93.98 

8 066 BNN 95.36 93.15 

9 075 BKMG 95.59 93.04 

10 040 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata  93.00 93.00 

11 100 Komisi Yudisial 95.51 92.67 

12 086 LAN 98.12 92.62 

13 087 ANRI 98.57 91.69 

14 074 Komisi Nasional HAM 99.51 91.58 

15 044 Kementerian Koperasi dan UKM 93.52 91.46 

16 082 LAPAN 93.00 91.31 

17 057 Perpustakaan Nasional 201.27 89.97 

18 077 MK 99.15 89.66 

19 023 Kementerian Pendidikan Nasional 89.29 86.79 

20 107 Basarnas 89.98 86.18 

21 089 BPKP 92.43 86.11 

K/L dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  
(Kondisi 2) 

1 024 Kementerian Kesehatan 79.85 89.73 

2 026 Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 74.54 86.27 

3 084 BSN 85.07 84.80 

K/L dengan realisasi fisik  dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (Kondisi 3) 

1 036 Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 83.52 83.52 

2 034 Kementerian Koordinator Bidang Politik dan Keamanan  84.81 73.38 

3 005 MA 57.48 70.63 

4 007 Sekretariat Negara 83.86 69.40 

5 055 BAPPENAS 65.90 65.82 

6 011 Kementerian Luar Negeri 73.40 65.46 

7 076 KPU 66.60 58.59 

8 022 Kementerian Perhubungan 64.19 58.36 

9 093 KPK 47.23 52.90 

10 083 BAKOSURTANAL 59.02 51.96 

K/L dengan realisasi di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  
(Kondisi 4) 

1 015 Kementerian Keuangan 89.08 84.09 

2 019 Kementerian Perindustrian 91.89 83.81 

3 035 Kementerian Koordinator Perekonomian 88.91 83.48 

4 064 LEMHANNAS 100.00 66.22 

5 106 LKPP 97.54 64.96 

6 078 PPATK 86.83 56.33 
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3.2.4 Kinerja Program (Kondisi Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran) 

Kinerja program per K/L dapat dilihat dari sejauhmana kondisi realisasi 
fisik dan realisasi anggaran setiap program pada akhir TA 2010. Tabel 3.12 
menunjukkan persentase program K/L pada 4 (empat) kondisi capaian. 23 
K/L memiliki lebih dari 50% program yang kinerjanya sesuai dengan 
harapan, yaitu berada pada kondisi 1 (realisasi fisik dan realisasi anggaran 
di atas/sama dengan rata-rata). 11 K/L memiliki lebih dari 50% program 
yang kinerjanya masih memerlukan perhatian, yaitu berada pada kondisi 3  
(realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata).   

Tabel 3.12 
Kinerja Program per K/L Berdasarkan Kondisi Realisasi Fisik dan Anggaran 

No Kode K/L 
Persentase Program K/L pada Kondisi Total 

Program 1 2 3 4 

1 023 Kemendiknas 50.00% 7.14% 35.71% 7.14% 14 

2 060 POLRI 62.50% 0.00% 37.50% 0.00% 8 

3 022 Kemenhub 88.00% 8.00% 4.00% 0.00% 25 

4 012 Kemenhan 76.92% 0.00% 23.08% 0.00% 13 

5 024 Kemenkes 42.86% 14.29% 14.29% 28.57% 7 

6 015 Kemenkeu 16.67% 16.67% 66.67% 0.00% 12 

7 011 Kemenlu 62.50% 0.00% 37.50% 0.00% 8 

8 005 MA 63.64% 0.00% 9.09% 27.27% 11 

9 027 Kemensos 30.77% 38.46% 15.38% 15.38% 13 

10 092 Kemenpora 57.14% 0.00% 42.86% 0.00% 7 

11 007 Setneg 33.33% 0.00% 22.22% 44.44% 9 

12 019 Kemenperin 33.33% 0.00% 66.67% 0.00% 9 

13 040 Kemenbudpar 70.00% 0.00% 30.00% 0.00% 10 

14 026 Kemenakertrans 70.00% 0.00% 20.00% 10.00% 10 

15 075 BKMG 33.33% 0.00% 16.67% 50.00% 6 

16 089 BPKP 50.00% 0.00% 25.00% 25.00% 4 

17 051 LEMSANEG 33.33% 0.00% 66.67% 0.00% 3 

18 055 BAPPENAS 80.00% 0.00% 20.00% 0.00% 5 

19 044 Kemen KUKM 75.00% 0.00% 16.67% 8.33% 12 

20 107 Basarnas 50.00% 0.00% 50.00% 0.00% 2 

21 093 KPK 16.67% 0.00% 66.67% 16.67% 6 

22 083 BAKOSURTANAL 86.67% 0.00% 13.33% 0.00% 15 

23 057 Perpusnas 0.00% 50.00% 50.00% 0.00% 6 

24 080 BATAN 6.67% 0.00% 53.33% 40.00% 15 

25 066 BNN 25.00% 0.00% 50.00% 25.00% 4 

26 082 LAPAN 62.50% 12.50% 25.00% 0.00% 8 

27 087 ANRI 60.00% 20.00% 20.00% 0.00% 5 

28 086 LAN 57.14% 0.00% 28.57% 14.29% 7 

29 077 MK 57.14% 0.00% 14.29% 28.57% 7 

30 064 LEMHANNAS 80.00% 0.00% 0.00% 20.00% 5 

31 034 Kemenko Polhukhankam 66.67% 0.00% 33.33% 0.00% 3 

32 084 BSN 28.57% 14.29% 57.14% 0.00% 7 
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No Kode K/L 
Persentase Program K/L pada Kondisi Total 

Program 1 2 3 4 

33 035 Kemenko Perekonomian 0.00% 54.55% 45.45% 0.00% 11 

34 076 KPU 37.50% 12.50% 50.00% 0.00% 8 

35 078 PPATK 0.00% 50.00% 0.00% 50.00% 2 

36 106 LKPP 33.33% 33.33% 16.67% 16.67% 6 

37 036 Kemenko Kesra 50.00% 0.00% 50.00% 0.00% 2 

38 xxx BAKORKAMLA 66.67% 0.00% 33.33% 0.00% 3 

39 100 KY 66.67% 0.00% 33.33% 0.00% 3 

40 074 Komnas HAM 28.57% 0.00% 28.57% 42.86% 7 
Keterangan: 

 Program K/L yang kinerjanya  sesuai harapan 

 Program K/L yang  kinerjanya memerlukan perhatian  

Kondisi 1      Program dengan realisasi fisik  dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  
Kondisi 2 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
Kondisi 3 Program dengan realisasi fisik dan realisasi  anggaran  di bawah rata-rata  
Kondisi 4 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

 
3.2.5 Kesesuaian antara RKP dengan Dokumen Pelaksanaan 

Untuk melihat kesesuaian antara dokumen perencanaan (RKP) dengan 
pelaksanaan pembangunan, telah dilakukan telaah terhadap 25 K/L yang 
mempunyai kegiatan prioritas nasional sebagaimana tertuang dalam Buku 
I RKP 2010. Dari total 254 kegiatan prioritas nasional RKP 2010 yang 
dilaksanakan oleh ke-25 K/L tersebut, terdapat 228 (89,76%) kegiatan 
prioritas yang tercatat dalam Laporan PP 39/2006 (Tabel 3.13). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan prioritas dalam 
Laporan PP 39/2006 telah sesuai dengan kegiatan Prioritas yang ada dalam 
RKP 2010. 

Tabel 3.13 
Kesesuaian Kegiatan Prioritas antara Buku I RKP 2010  

dengan Laporan PP 30/2006 Tahun 2010 

No. K/L 
Kegiatan Prioritas 

RKP PP 39 % 

1 BMKG 5 5 100.00 

2 BNN 1 1 100,00 

3 Kementerian Pertahanan 18 18 100,00 

4 Kementerian Perindustrian 10 10 100,00 

5 Kementerian Pendidikan Nasional 63 63 100,00 

6 Kementerian Perhubungan 34 29 85,29 

7 Kementerian Kesehatan 29 16 55,17 

8 Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 17 15 88,24 

9 Kementerian Sosial 1 1 100,00 

10 Kementerian Koordinator Perekonomian 8 7 87,50 

11 Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 6 1 16,67 

12 Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 20 20 100,00 

13 Kementerian Pemuda dan Olah Raga 6 6 100,00 

14 Kementerian Koperasi dan UKM 6 6 100,00 
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No. K/L 
Kegiatan Prioritas 

RKP PP 39 % 

15 POLRI 4 4 100,00 

16 KPU 1 1 100,00 

17 LAN 2 2 100,00 

18 ANRI 1 1 100,00 

19 BPKP 1 1 100,00 

20 KPK 1 1 100,00 

21 LEMBAGA SANDI NEGARA 2 2 100,00 

22 BAKOSURTANAL 10 10 100,00 

23 LAPAN 1 1 100,00 

24 PPATK 4 4 100,00 

25 LKPP 3 3 100,00 

  Jumlah 254 228 89,76 
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 BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
 
Analisis terhadap capaian pelaksanaan pembangunan 2010 dilakukan 
dengan memperhatikan 2  (dua) hal, yaitu: 1) Keterbatasan RKP 2010 
seperti telah dijelaskan pada Bab 1, dan (2) Permasalahan dan 
keterbatasan Laporan PP 39 sebagai sumber data analisis seperti telah 
dijelaskan pada Bab 2.  

Kesimpulan atas hasil analisis berikut rekomendasi atau tindak lanjut 
disajikan di bawah ini 
 
5.1. Kesimpulan 

Hasil analisis terhadap 40 Kementerian/lembaga yang menyampaikan 
laporan Triwulan 4 PP 39 tahun 2010, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1.  Rata-rata realisasi fisik yang sekaligus menggambarkan kapasitas 
pelaksanaan pembangunan pada tahun 2010 adalah sebesar 86,27%. 
Kelompok K/L yang memiliki realisasi fisik/kapasitas di atas rata-rata 
adalah sebanyak 27 K/L (67,50%) sedangkan kelompok K/L yang di 
bawah rata-rata sebanyak 13 K/L (32,50%). Hal ini menunjukkan 
bahwa pada tahun 2010 sebagian besar K/L telah memiliki kapasitas 
pembangunan yang sesuai  dengan harapan. 

2.  Rata-rata realisasi anggaran pada tahun 2010 adalah sebesar 84,68%. 
Sebanyak 24 K/L (60,00%) memiliki realisasi anggaran di atas rata-rata 
sedangkan sisanya 16 K/L (40,00%) berada di bawah rata-rata. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada tahun 2010 sebagian besar K/L telah 
memiliki realisasi anggaran yang sesuai dengan harapan. 

3.  Dari sisi kinerja K/L yang ditentukan berdasarkan kombinasi kondisi 
realisasi fisik dan realisasi anggaran pada akhir TA 2010 menunjukkan 
21 K/L (52.5%) telah sesuai dengan harapan yaitu memiliki realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. Sedangkan 
10 K/L (25%) kinerjanya masih membutuhkan perhatian karena 
memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata.  

4. Dari sisi kinerja program yang dilaksanakan oleh K/L berdasarkan 
kombinasi kondisi realisasi fisik dan realisasi anggaran pada akhir TA 
2010 menunjukkan 23 K/L memiliki lebih dari 50% program dengan 
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kinerja yang sesuai dengan harapan, yaitu memiliki realisasi fisik dan 
realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. Sementara itu, 
terdapat 11 K/L yang memiliki lebih dari 50% program dengan kinerja 
yang masih memerlukan perhatian karena memiliki realisasi fisik dan 
realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

5. Dari sisi kesesuaian RKP 2010 dengan dokumen pelaksanaannya 
menunjukkan dari total 254 kegiatan prioritas nasional RKP 2010 yang 
dilaksanakan oleh 25 K/L pelaksana kegiatan prioritas nasional, 
terdapat 228 (89,76%) kegiatan prioritas yang tercatat dalam Laporan 
PP 39/2006. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan 
prioritas dalam Laporan PP 39/2006 telah sesuai dengan kegiatan 
Prioritas yang ada dalam RKP 2010. 

 
5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap capaian pelaksanaan 
pembangunan tahun 2010 dan sejumlah permasalahan yang muncul 
dalam proses pengolahan data dan analisis, maka rekomendasi untuk 
kelancaran pelaksanaan evaluasi RKP di masa yang akan datang adalah 
sebagai berikut: 

1. Dalam proses pengolahan data dan analisis terhadap capaian 
pelaksanaan pembangunan, validitas data yang digunakan mutlak 
diperlukan. Terkait dengan penggunaan data laporan Triwulan IV PP 
39 sebagai bahan evaluasi akhir RKP 2010, terdapat banyak kegiatan 
dengan data yang dipertanyakan validitasnya (misalnya angka capaian 
fisik atau penyerapan anggarannya di atas 100%) dan terdapat banyak 
indikator yang rumusannya bukan rumusan indikator melainkan 
target/sasaran, atau indikator yang tidak sesuai dengan tingkatan 
kebijakannya (misalnya: seharusnya indikator outcome, namun 
ditempatkan sebagai indikator output). Ke depan, perlu dilaksanakan 
mekanisme verifikasi data laporan triwulanan untuk menjaga validitas 
data Laporan PP 39/2006 dengan kemungkinan pelaksanaan oleh 
Direktorat di Bappenas, K/L, atau Kedeputian EKP. Selain itu, perlu 
juga dilakukan pengembangan kapasitas SDM di seluruh K/L untuk 
membuat laporan PP 39 sehingga data yang dihasilkan lebih 
berkualitas.  

2. Berkaitan dengan kendala kedisiplinan dalam penyampaian Laporan 
PP 39 yang belum tertib dan tepat waktu, dimana sampai dengan 
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laporan evaluasi akhir ini disusun baru 40 dari 77 K/L yang 
menyampaikan Laporan Triwulan IV 2010, perlu dipikirkan penerapan 
reward and punishment secara tegas sebagai salah satu cermin 
pelaksanaan performance based budgeting. Reward and punishment 
semacam ini dapat diterapkan misalnya dalam konteks penetapan 
besaran anggaran K/L pada periode perencanaan selanjutnya.  

3. Kesulitan yang dihadapi dalam melihat keterkaitan antara dokumen 
RKP 2010 dengan Laporan PP 39/2006 adalah ketika melakukan 
penelusuran dokumen karena belum semua kegiatan prioritas yang 
terdapat dalam dokumen RKP 2010 dimuat dalam Laporan PP 
39/2006. Ke depan, perlu diperhatikan agar seluruh kegiatan prioritas 
RKP 2010 tercantum dalam Laporan PP39/2006 dan tetap penting 
untuk mempertahankan keberadaan MAK (Mata Anggaran Kegiatan) 
dalam dokumen RKP untuk lebih memudahkan proses penelusuran.  

4. Keterbatasan Laporan PP 39/2006 dan juga dokumen RKP dalam hal 
kelengkapan dan ketepatan dalam penentuan indikator, salah satunya 
adalah tidak terdapatnya indikator program atau fokus prioritas 
sehingga capaian outcome sulit diukur. Hal tersebut mengindikasikan 
perlunya dilakukan pencantuman indikator program atau fokus 
prioritas dalam Laporan PP 39/2006 dan juga dokumen RKP ke depan. 
Selain itu kunci keberhasilan evaluasi adalah penentuan indikator 
yang dapat dipertanggungjawabkan, atau sudah memenuhi kaidah 
SMART. Secara sederhana, indikator tersebut harus relevan dengan 
sasarannya dan keluarannya, serta datanya dapat tersedia dengan 
mudah dan tepat waktu.  

5. Pemanfaatan data Laporan PP 39/2006 dalam melakukan evaluasi 
akhir RKP 2010 menunjukkan upaya sinkronisasi dalam melaksanakan 
monitoring dan evaluasi sehingga harapannya dengan penggunaan 
data Laporan PP 39/2006 proses pelaksanaan monitoring dan evaluasi 
menjadi lebih mudah dan up to date. 
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BAGIAN A  

KELOMPOK K/L DENGAN PAGU ANGGARAN DI ATAS 
3 TRILIUN 

 

A.1. Kementerian Pendidikan Nasional 

A.2. Kepolisian Republik Indonesia 

A.3. Kementerian Perhubungan 

A.4. Kementerian Pertahanan 

A.5. Kementerian Kesehatan 

A.6. Kementerian Keuangan 

A.7. Kementerian Luar Negeri 

A.8. Mahkamah Agung 

A.9. Kementerian Sosial 
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A.1     Kementerian Pendidikan Nasional 
 
A.1.1 Analisis Umum 

Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) mendapatkan alokasi 
pagu anggaran sebesar 44 triliun rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan 
Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan realisasi 
anggaran Kemendiknas pada tahun 2010 mengalami penurunan 
dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 105.03% dan 
94.06% pada tahun 2009 menjadi 89.29% dan 86.79% pada tahun 2010 
(Tabel A.1.1). 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemendiknas memiliki 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 
1).   

Tabel A.1.1 
Kinerja Kementerian Pendidikan Nasional 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 20,106,509,973 44,171,575,584 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 105.03 89.29 

Realisasi Anggaran (%) 94.06 86.79 

 
A.1.2  Analisis Program 

Kemendiknas terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 1 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, Serta Penataan Kelembagaan dan 
Pelaksanaan Sistem Perlindungan Sosial, melalui 3 Program, yakni: (1) 
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun, (2) Program 
Pendidikan Menengah, dan (3) Program Pendidikan Tinggi; Prioritas 2 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia, melalui 9 Program: 
(1) Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun, (2) Program 
Pendidikan Menengah, dan (3) Program Pendidikan Tinggi, (4) Program 
Penelitian dan Pengembangan IPTEK, (5) Program Pengembangan Budaya 
Baca dan Pembinaan Perpustakaan, (6) Program Pendidikan Anak Usia Dini, 
(7) Program Pendidikan Non Formal, (8) Program Peningkatan Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan, (9) Program Penelitian dan 
Pengembangan Pendidikan. 
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Secara keseluruhan, Kemendiknas melaporkan 14 (empat belas) Program. 
Adapun 5 Program lainnya adalah: (1) Program Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Aparatur, (2) Program Manajemen Pelayanan Pendidikan, (3) 
Program Penguatan Kelembagaan Pangarusutamaan Gender dan Anak, (4) 
Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (5) 
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemendiknas pada tahun 2010 (89.29% dan 86.79%), diperoleh 7 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(50.00%), 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (7.14%), 5 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata (35.71%), dan 1 Program 
dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran 
di bawah rata-rata (7.14%) (Gambar A.1.1) 

 
Gambar A.1.1 

Sebaran Program Kementerian Pendidikan Nasional 
 Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 
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Selanjutnya, Tabel A.1.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 7 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, 5 Program dengan realisasi fisik 
dan realisasi anggaran dibawah rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi 
fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata. 

Tabel A.1.2 
Daftar Program Kementerian Pendidikan Nasional 

 Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran  

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 98.87 98.41 

2 Program Penelitian dan Pengembangan Iptek 96.93 95.57 

3 Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun 95.16 92.16 

4 Program Pendidikan Menengah 97.88 95.16 

5 Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan 99.07 95.97 

6 Program Manajemen Pelayanan Pendidikan 96.28 94.56 

7 Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak 99.68 99.45 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Pendidikan Anak Usia Dini 70.52 91.07 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara 87.54 67.56 

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara 81.47 70.79 

3 Program Pendidikan Non Formal 88.26 86.20 

4 Program Pendidikan Tinggi 84.35 81.93 

5 Program Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 87.92 82.89 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 89.33 81.41 

 Rata-Rata Kementerian Pendidikan Nasional 89.29 86.79 

 



 30 

A.2     Kepolisian Republik Indonesia 
 
A.2.1 Analisis Umum 

Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 29 Triliun rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan realisasi anggaran POLRI pada 
tahun 2010 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 
masing-masing 95.88% dan 95.94% pada tahun 2009 menjadi 94.45% dan 
94.45% pada tahun 2010 (Tabel A.2.1). 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, POLRI memiliki realisasi 
fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di 
atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel A.2.1 
Kinerja Kepolisian Republik Indonesia 

 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 24,805,300,457 27,970,314,897 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 95.88 94.45 

Realisasi Anggaran (%) 95.94 94.45 
 

A.2.2  Analisis Program 

POLRI terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional melalui 3 Program, yakni: (1) Program pengembangan 
sarana dan prasarana kepolisian, (2) Program Penyelidikan dan Penyidikan 
Tindak Pidana, dan (3) Program sistem dan strategi keamanan.  

Secara keseluruhan, POLRI melaporkan 8 (delapan) Program. Adapun 5 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang 
Baik, (2) Program Pemberdayaan Potensi Keamanan, (3) Program 
Pengembangan SDM Kepolisian, (4) Program Pemeliharaan Harkamtibmas, 
(5) Program Kerjasama Keamanan dan TIB. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
POLRI pada tahun 2010 (94.45% dan 94.45%), diperoleh 5 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
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(62.50%), dan 3 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran dibawah rata-rata (37.50%) (Gambar A.2.1). 

Gambar A.2.1 
Sebaran Program Kepolisian Republik Indonesia 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 
  
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel A.2.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 5 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 3 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata. 

Tabel A.2.2 
Daftar Program Kepolisian Republik Indonesia  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 97.29 97.29 

2 Program Pengembangan Sarpras POLRI  96.55 96.55 

3 Program Pengembangan Strategi Keamanan dan Ketertiban 99.62 99.62 

4 Program Pemberdayaan Potensi Keamanan 94.99 94.99 

5 Program Lidik Sidik Tindak Pidana 94.85 94.85 

III Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Pengembangan SDM Kepolisian 94.25 94.25 

2 Program Pemeliharaan HARKAMTIBMAS 92.26 92.26 

3 Program Kerjasama Keamanan dan TIB 85.82 85.82 

 Rata-Rata Kepolisian Republik Indonesia 94.45 94.45 
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A.3    Kementerian Perhubungan 
 
A.3.1 Analisis Umum 

Kementerian Perhubungan (Kemenhub) mendapatkan alokasi pagu 
anggaran sebesar 23.47 Triliun rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan 
Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan realisasi 
anggaran Kemenhub pada tahun 2010 mengalami penurunan 
dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 82.75% dan 
77.78% pada tahun 2009 menjadi 64.19% dan 58.36% pada tahun 2010 
(Tabel A.3.1). 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran, dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV 
tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenhub 
memiliki realisasi fisik di bawah rata-rata dengan realisasi anggaran yang 
juga di bawah rata-rata (kondisi 3).   

 
Tabel A.3.1 

Kinerja Kementerian Perhubungan 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 6,458,506,364 23,474,536,583 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 82.75 64.19 

Realisasi Anggaran (%) 77.78 58.36 

 
A.3.2  Analisis Program 
Kemenhub terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 1 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, Serta Penataan Kelembagaan dan 
Pelaksanaan Sistem Perlindungan Sosial, melalui 1 Program, yakni: 
Program Pembangunan Prasarana dan Sarana ASDP (Angkutan Sungai, 
Danau dan Penyeberangan); dan Prioritas 4 Pemulihan Ekonomi yang 
Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan Energi, melalui 
6 Program, yakni: (1) Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas LLAJ, 
(2) Program Peningkatan Aksesibilitas Pelayanan Angkutan, (3) Program 
Peningkatan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana Kereta Api, (4) 
Program Pembangunan Transportasi Laut, (5) Program Pembangunan 
Prasarana dan Sarana ASDP, (6) Program Pembangunan Transportasi 
Udara. 

Secara keseluruhan, Kemenhub melaporkan 25 (dua puluh lima) Program. 
Adapun 19 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan 
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Kepemrintahan Yang Baik, (2) Program Peningkatan Pengawasan dan 
Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Aparatur, (4) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur Negara, (5) Program Penyelenggaraan Pimpinan Kenegaraan dan 
Kepemerintahan, (6) Program Rehabilitasi dan Rekonstruksi NAD dan Nias, 
(7) Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ, (8) 
Program Rehabilitasi Prasarana dan Sarana Kereta Api, (9) Program 
Restrukturisasi dan Reformasi Kelembagaan Perkeretaapian, (10) Program 
Restrukturisass Kelembagaan dan Prasarana LLAJ, (11) Program 
Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Transportasi Laut, (12) Program 
Restrukturisasi Kelembagaan dan Paraturan Transportasi Laut, (13) 
Program Rehabilitasi Prasarana Dermaga Sungai, Danau dan 
Penyebrangan, (14) Program Restrukturisasi dan Reformasi Kelembagaan 
ASDP, (15) Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Transportasi 
Udara, (16) Program Restrukturisasi Kelembagaan dan Peraturan 
Transportasi Udara, (17) Program Pengembangan Transportasi 
Antarmoda, (18) Program Penelitian dan Pengembangan Perhubungan, 
(19) Program Pendidikan Tinggi. 

Gambar A.3.1 
Sebaran Program Kementerian Perhubungan 

 Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenhub pada tahun 2010 (64.19% dan 58.36%), diperoleh 22 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(88.00%), 2 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (8.00%), dan 1 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata (4.00%) (Gambar 
A.3.1). 

Selanjutnya, Tabel A.3.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 22 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 2 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik 
dan realisasi anggaran dibawah rata-rata.  

Tabel A.3.2 
Daftar Program Kementerian Perhubungan 

 Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara 98.32 87.59 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 84.45 79.25 

3 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara 84.60 78.26 

4 Program Penyelenggaraan Pimpinan Kenegaraan dan Kepemerintahan 100.00 88.94 

5 Rehabilitasi Dan Rekonstruksi NAD dan Nias 93.56 92.85 

6 Program Pembangunan Prasarana dan Fasilitas LLAJ 95.74 86.82 

7 Program Peningkatan Aksesibilitas Pelayanan Angkutan LLAJ 99.21 94.98 

8 Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas LLAJ 100.00 98.31 

9 Program Peningkatan dan Pembangunan Prasarana dan Sarana Kereta Api 84.04 82.07 

10 Program Rehabilitasi Prasarana dan Sarana Kereta Api 86.63 94.83 

11 Program Restrukturisasi dan Reformasi Kelembagaan Perkeretaapian 90.44 88.06 

12 Program Restrukturisasi Kelembagaan dan Prasarana LLAJ 84.85 93.39 

13 Program Pembangunan Transportasi Laut 74.89 73.86 

14 Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Transportasi Laut 82.35 81.78 

15 Program Restrukturisasi Kelembagaan dan Peraturan Transportasi Laut 76.08 75.96 

16 Program Pembangunan Prasarana dan Sarana ASDP 98.11 93.78 

17 Program Rehabilitasi Prasarana Dermaga Sungai, Danau dan Penyeberangan 100.00 91.20 

18 Program Restrukturisasi dan Reformasi Kelembagaan ASDP 94.83 96.73 

19 Program Pembangunan Transportasi Udara 72.76 85.81 

20 Program Rehabilitasi dan Pemeliharaan Prasarana Transportasi Udara 82.08 88.45 

21 Program Penelitian dan Pengembangan Perhubungan 94.77 94.84 

22 Program Pendidikan Tinggi 96.69 72.86 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Restrukturisasi Kelembagaan dan Peraturan Transportasi Udara 47.94 63.20 

2 Program Pengembangan Transportasi Antarmoda 63.85 88.46 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 20.31 20.56 

 Rata-Rata Kementerian Perhubungan 64.19 58.36 
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A.4     Kementerian Pertahanan 
 
A.4.1 Analisis Umum 

Kementerian Pertahanan (Kemenhan) memiliki pagu sebesar 22.27 Triliun. 
Berdasarkan Laporan Triwulan yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan 
rata-rata realisasi anggaran Kemenhan pada tahun 2010 mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 99.99% 
dan 99.84% pada tahun 2009 menjadi 98.90% dan 98.90% pada tahun 
2010 (Tabel A.4.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenhan 
memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas rata-rata (kondisi 1).  

Tabel A.4.1.  
Kinerja Kementerian Pertahanan 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 9,651,542,272 22,269,356,216 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 99.99 98.90 

Realisasi Anggaran (%) 99.84 98.90 

 
A.4.2  Analisis Program 

Kemenhan terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 
Pemantapan Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan 
Demokrasi dan Keamanan Nasional melalui 7 Program, yakni: (1) Program 
Pengembangan Pertahanan Integratif, (2) Program Pengembangan 
Pertahanan Matra Darat, (3) Program Pengembangan Pertahanan Matra 
Laut, (4) Program Pengembangan Pertahanan Matra Udara, (5) Program 
Penegakan Kedaulatan Dan Penjagaan Keutuhan Wilayah NKRI, (6) 
Program Pengembangan Industri Pertahanan, Dan (7) Program Penelitian 
Dan Pengembangan Pertahanan.  

Secara keseluruhan, Kemenhan melaporkan 13 (tiga belas) Program. 
Adapun 6 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan 
Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program Pengembangan Bela Negara, (3) 
Program Pengembangan Sistem Dan Strategi Pertahanan, (4) Program 
Kerjasama Militer Internasional, (5) Program Operasi Bhakti TNI, dan (6) 
Program Pendidikan Tinggi. 
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenhan pada tahun 2010 (98.90% dan 98.90%), diperoleh 10 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(76.92%), dan 3 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran dibawah rata-rata (23.08%) (Gambar A.4.1). 

Gambar A.4.1 
Sebaran Program Kementerian Pertahanan  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel A.4.2 berikut ini menyajikan kinerja Program 10 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 3 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel A.4.2 
Daftar Program Kementerian Pertahanan  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran  (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Pengembangan Pertahanan Integratif 100 100 

2 Program Pengembangan Pertahanan Matra Darat 100 100 

3 Program Pengembangan Pertahanan Matra Laut 100 100 

4 Program Pengembangan Pertahanan Matra Udara 100 100 

5 Program Penegakan Kedaulatan dan Penjagaan Keutuhan Wilayah NKRI 100 100 

6 Program Pengembangan Sistem dan Strategi Pertahanan 99.42 99.42 

7 Program Kerjasama Militer Internasional 100 100 

8 Program Penelitian dan Pengembangan Pertahanan 100 100 

9 Program Operasi Bhakti TNI 100 100 

10 Program Pendidikan Tinggi 99.99 99.99 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 96.64 96.58 

2 Program Pengembangan Bela Negara 98.11 98.11 

3 Program Pengembangan Industri Pertahanan 96.68 96.68 

 Rata-Rata Kementerian Pertahanan 98.90 98.90 
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A.5     Kementerian Kesehatan 
 
A.5.1 Analisis Umum 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) memiliki pagu sebesar 15.8 Triliun. 
Berdasarkan Laporan Triwulan yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan 
rata-rata realisasi anggaran Kemenkes pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 
71.74% dan 82.40% pada tahun 2009 menjadi 79.85% dan 89.73% pada 
tahun 2010 (Tabel A.5.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenkes 
memiliki realisasi fisik di bawah rata-rata dengan realisasi anggaran di atas 
rata-rata (kondisi 2).  

Tabel A.5.1 
Kinerja Kementerian Kesehatan 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 13,265,424,019 15,804,831,130 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 71.74 79.85 

Realisasi Anggaran (%) 82.40 89.73 

 
A.5.2  Analisis Program 

Kemenkes terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 1 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, Serta Penataan Kelembagaan dan 
Pelaksanaan Sistem Perlindungan Sosial melalui 2 Program, yakni: (1) 
Program Upaya Kesehatan Masyarakat, dan (2) Program Upaya Kesehatan 
Perorangan dan Prioritas 2 Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia 
Indonesia melalui 11 Program, yakni: (1) Program Kebijakan dan 
Manajemen Pembangunan Kesehatan, (2) Program Lingkungan Sehat, (3) 
Program Obat dan Perbekalan Kesehatan, (4) Program Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyakit, (5) Program Pendidikan Tinggi, (6) Program 
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, (7) Program Perbaikan Gizi 
Masyarakat, (8) Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan 
Masyarakat, (9) Program Sumber Daya Kesehatan, (10) Upaya Kesehatan 
Masyarakat, dan (11) Upaya Kesehatan Perorangan. 

Secara keseluruhan, Kemenkes melaporkan 7 (tujuh) Program, yakni: (1) 
Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program Peningkatan 
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Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program Lingkungan 
Sehat, (4) Program Obat dan Perbekalan Kesehatan, (5) Program Upaya 
Kesehatan Perorangan, dan (6) Program Pencegahan dan Pemberantasan 
Penyakit, (7) Program Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenkes pada tahun 2010 (79.85% dan 89.73%), diperoleh 3 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(42.86%), 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (14.29%),  1 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata (14.29%), serta 2 
Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (28.57%). (Gambar A.5.1). 

Gambar A.5.1 
Sebaran Program Kementerian Kesehatan  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel A.5.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 3 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata,  1 Program dengan realisasi fisik 
dan realisasi anggaran dibawah rata-rata, serta 2 Program dengan realisasi 
fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata. 
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Tabel A.5.2 

Daftar Program Kementerian Kesehatan  
Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 85.60 91.74 

2 Program Obat dan Perbekalan Kesehatan 96.29 95.80 

3 Program Pendidikan Tinggi 93.87 95.72 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-
rata 

1 Program Upaya Kesehatan Perorangan 78.81 91.09 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata  

1 Program Lingkungan Sehat 15.10 28.25 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata 

1 Program Peningkatan Pengawasandan Akuntabilitas Aparatur Negara 80.41 78.79 

2 Program Pencegahandan Pemberantasan Penyakit 80.17 74.15 

 Rata-Rata Kementerian Kesehatan 79.85 89.73 

. 



 41 

A.6    Kementerian Keuangan 
 
A.6.1 Analisis Umum 

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 15 Triliun rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk  jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing 86.27% dan 84.68%, Kemenkeu 
memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata (kondisi 4).   

Tabel A.6.1 
Kinerja Kementerian Keuangan 

  2010 

Pagu Anggaran (Rp) 15,380,492,736 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 89.08 

Realisasi Anggaran (%) 84.09 

 
 
A.6.2  Analisis Program 

Kemenkeu terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 
Pemantapan Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan 
Demokrasi dan Keamanan Nasional melalui 2 Program, yakni: (1) Program 
Penerapan Kepemerintahan yang Baik, dan (2) Program Peningkatan 
Penerimaan dan Pengamanan Anggaran Negara, dan Prioritas 4 Pemulihan 
Ekonomi yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan 
Energi, melalui 2 Program, yakni: (1) Program Peningkatan Penerimaan 
dan Pengamanan Anggaran Negara, (2), Program Stabilisasi Ekonomi dan 
Sektor Anggaran.  

Secara keseluruhan, Kemenkeu melaporkan 12 (dua belas) Program. 
Adapun 9 Program lainnya adalah: (1) Program Peningkatan Pengawasan 
Dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (2) Program Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Aparatur, (3) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur Negara, (4) Program Pembinaan Akuntansi Anggaran Negara, (5) 
Program Pengembangan Kelembagaan Anggaran, (6) Program Pengelolaan 
dan Pembiayaan Hutang, (7) Program Pemantapan Pelaksanaan Sistem 
Penganggaran, (8) Program Pendidikan Tinggi, (9) Program Peningkatan 
Efektivitas Pengeluaran Negara. 
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenkeu pada tahun 2010 (89.08% dan 84.09%), diperoleh 2 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(16.67%), 2 Program dengan realisasi fisik di bawah rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (16.67%), dan 8 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (66.67%). 

Gambar A.6.1 
Sebaran Program Kementerian Keuangan 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel A.6.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 2 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, dan 8 Program dengan realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel A.6.2 
Daftar Program Kementerian Keuangan 

 Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  95.50 88.65 

2 Program Pengelolaan dan Pembiayaan Hutang 95.10 95.10 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Peningkatan Pengawasandan Akuntabilitas Aparatur Negara 83.05 93.67 

2 Program Pendidikan Tinggi 80.67 84.94 

III Program dengan realisasi fisik  dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  72.28 72.28 

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  77.12 77.12 

3 Program Peningkatan Penerimaan dan Pengamanan Anggaran Negara 61.32 61.32 

4 Program Peningkatan Efektivitas Pengeluaran Negara 74.72 74.72 

5 Program Pembinaan Akuntansi Anggaran Negara 76.33 76.33 

6 Program Pengembangan Kelembagaan Anggaran 83.75 83.75 

7 Program Stabilisasi Ekonomi dan Sektor Anggaran 82.90 82.90 

8 Program Pemantapan Pelaksanaan Sistem Penganggaran 60.25 60.26 

 Rata-Rata Kementerian Keuangan 89.08 84.09 
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A.7     Kementerian Luar Negeri 
 
A.7.1 Analisis Umum 

Kementerian Luar Negeri (Kemenlu) memiliki pagu sebesar 5.56 Triliun. 
Berdasarkan Laporan Triwulan yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan 
rata-rata realisasi anggaran Kemenlu pada tahun 2010 mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 89.86% 
dan 79.68% pada tahun 2009 menjadi 73.40% dan 65.64% pada tahun 
2010 (Tabel A.7.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenlu 
memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 3).  

Tabel A.7.1 
Kinerja Kementerian Luar Negeri 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 5,364,100,000.95 5,563,674,704 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 89.86 73.40 

Realisasi Anggaran (%) 79.68 65.64 

 
A.7.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, Kemenlu melaporkan 8 (delapan) Program yaitu: (1) 
Program Pemantapan Politik Luar Negeri Dan Optimalisasi Diplomasi 
Indonesia, (2) Program Penegasan Komitmen Perdamaian Dunia, (3) 
Program Peningkatan Kerjasama Internasional, (4) Program Peningkatan 
Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (5) Program Penataan 
Kelembagaan Dan Ketatalaksanaan, (6) Program Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Aparatur, (7) Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik, (8) 
Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur Negara. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenlu pada tahun 2010 (73.40% dan 65.64%), terdapat 5 (lima) 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata (63%), dan 3 (tiga) Program lainnya memiliki realisasi fisik dan 
realisasi anggaran dibawah rata-rata (37.5%) (Gambar A.7.1). 
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Gambar  A.7.1 
Sebaran Program Kementerian Luar Negeri  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel A.7.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 5 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 3 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran dibawah rata-rata (37.5%).  

Tabel A.7.2 
Daftar Program Kementerian Luar Negeri  

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran  (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. 

1 Program Pemantapan Politik Luar Negeri dan Optimalisasi Diplomasi Indonesia 75.7 67.42 

2 Program Penegasan Komitmen Perdamaian Dunia 92.43 81.3 

3 Program Peningkatan Kerjasama Internasional 85.23 77.95 

4 Program Peningkatan Pengawasandan Akuntabilitas Aparatur Negara 83.22 78.02 

5 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 94.79 92.23 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata. 

1 Program Penataan Kelembagaandan Ketatalaksanaan 56.31 48.28 

2 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 53.45 47.19 

3 Program Peningkatan Saranadan Prasarana Aparatur Negara 24.53 20.55 

 Rata-Rata Kementerian Luar Negeri 73.4 65.46 
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A.8     Mahkamah Agung 
 
A.8.1 Analisis Umum 

Mahkamah Agung (MA) memiliki pagu sebesar 4.02 Triliun. Berdasarkan 
Laporan Triwulan yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan rata-rata 
realisasi anggaran Mahkamah Agung pada tahun 2010 mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 68.71% 
dan 96.05% pada tahun 2009 menjadi 57.48% dan 70.63% pada tahun 
2010 (Tabel A.8.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Mahkamah 
Agung memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 
(kondisi 3).  

Tabel A.8.1 
Kinerja Mahkamah Agung 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 3,525,870,013 4,017,961,587.42 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 68.71 57.48 

Realisasi Anggaran (%) 96.05 70.63 

 

A.8.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, Mahkamah Agung melaporkan 11 (sebelas) Program 
yaitu: (1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program 
Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program 
Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, (4) Program Perencanaan 
Hukum, (5) Program Pembentukan Hukum, (6) Program Peningkatan 
Kesadaran Hukum Dan Ham, (7) Program Peningkatan Pelayanan Dan 
Bantuan Hukum, (8) Program Peningkatan Kinerja Lembaga Peradilan Dan 
Lembaga Penegak Hukum Lainnya, (9) Program Penegakan Hukum Dan 
Ham, (10) Program Peningkatan Kualitas Profesi Hukum, dan (11) Program 
Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender Dan Anak . 
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Sebaran Program Mahkamah Agung  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Mahkamah Agung pada tahun 2010 (57.48% dan 70.63%), diperoleh 7 
(tujuh) Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama 
dengan rata-rata (63.64%), 1 (satu) Program memiliki realisasi fisik dan 
realisasi anggaran di bawah rata-rata (9.09%), dan 3 (tiga) Program lainnya 
memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi 
anggaran dibawah rata-rata (27.27%) (Gambar A.8.1). 

Selanjutnya, Tabel A.8.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 7 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata, dan 3 Program lainnya dengan realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel A.8.2 
Daftar Program Mahkamah Agung  

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
anggaran  

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur 
Negara 

94.42 94.5 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 97.69 99.83 

3 Program Perencanaan Hukum 72.00 100.00 

4 Program Peningkatan Kesadaran Hukumdan HAM 94.99 95.15 

5 Program Peningkatan Kinerja Lembaga Peradilan dan 
Lembaga Penegak Hukum Lainnya 

91.21 76.77 

6 Program Peningkatan Kualitas Profesi Hukum 79.66 83.09 

7 Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan 
Genderdan Anak 

82.25 82.25 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Peningkatan Pelayanan dan Bantuan Hukum  47.18 25.23 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 67.25 54.19 

2 Program Pembentukan Hukum 63.42 55.32 

3 Program Penegakan Hukum dan HAM  71.61 53.96 

 Rata-Rata Mahkamah Agung 57.48 70.63 
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A.9     Kementerian Sosial 
 
A.9.1 Analisis Umum 

Kementerian Sosial (Kemensos) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 3.63 Triliun rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan 
Triwulan IV yang masuk, Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik 
dan rata-rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan 
PP 39 pada TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, 
Kemensos memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama 
dengan rata-rata (kondisi 1).   
 

Tabel A.9.1 
Kinerja Kementerian Sosial 

  2010 

Pagu Anggaran (Rp) 3,627,706,319 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 99.20 

Realisasi Anggaran (%) 94.38 

 
 
A.9.2  Analisis Program 

Kemensos terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 1 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, Serta Penataan Kelembagaan dan 
Pelaksanaan Sistem Perlindungan Sosial, melalui 1 Program, yakni Program 
Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial. 

Secara keseluruhan, Kemensos melaporkan 13 (tiga belas) Program. 
Adapun 12 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan 
Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program Pemberdayaan Fakir Miskin, 
Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan Penyandang Masalah Kesejahteraan, 
(3) Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak, 
(4) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, (5) Program 
Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial, (6) Program Penelitian 
dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, (7) Program Peningkatan Sarana 
dan Prasarana Aparatur Negara, (8) Program Pendidikan Kedinasan, (9) 
Program Peningkatan Kualitas Penyuluhan Kesejahteraan Sosial, (10) 
Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (11) 
Program Pengembangan Sistem Perlindungan Sosial, dan (12) Program 
Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial.  
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemensos pada tahun 2010 (99.20% dan 94.38%), diperoleh 4 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(30.77%), 5 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (38.46%), 2 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (15.38%), dan 2 
Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (15.38%) (Gambar A.9.1). 

Gambar A.9.1 
Sebaran Program Kementerian Sosial  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel A.9.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 4 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 5 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, 2 Program dengan realisasi fisik 
dan realisasi anggaran di bawah rata-rata, dan 2 Program dengan realisasi 
fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata. 
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Tabel A.9.2 
Daftar Program Kementerian Sosial  

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 99.99 96.90 

2 Program Pemberdayaan Fakir Miskin, Komunitas Adat Terpencil (KAT) dan 
Penyandang Masalah Kesejahter 

100.00 96.88 

3 Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak 100.00 98.88 

4 Program Pengembangan Sistem Perlindungan Sosial 100.00 95.25 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 96.13 101.73 

2 Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial 96.11 98.30 

3 Program Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial 98.73 97.97 

4 Program Pendidikan Kedinasan 97.90 95.61 

5 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara 96.28 96.12 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata   

1 Program Peningkatan Kualitas Penyuluhan Kesejahteraan Sosial 95.29 92.69 

2 Program Bantuan dan Jaminan Kesejahteraan Sosial 80.40 87.60 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara 100.00 89.69 

3 Program Pemberdayaan Kelembagaan Kesejahteraan Sosial 99.47 89.78 

 Rata-Rata Kementerian Sosial 99.20 94.38 
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B.1      Kementerian Pemuda dan Olah Raga 
 
B.1.1  Analisis Umum 

Kementerian Pemuda dan Olah Raga (Kemenpora) mendapatkan alokasi 
pagu anggaran sebesar 2.3 Triliun rupiah. Berdasarkan Laporan Triwulan IV 
yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenpora pada tahun 2010 mengalami penurunan dibandingkan dengan 
tahun 2009, yaitu masing-masing 96.42% dan 96.42% pada tahun 2009 
menjadi 95.45% dan 95.45%  tahun 2010 (Tabel B.1.1). 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, , Kemenpora memiliki 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 
1). 

Tabel B.1.1 
Kinerja Kementerian Pemuda dan Olah Raga 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 714,009,031 2,309,734,460 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 96.42 95.45 

Realisasi Anggaran (%) 96.42 95.45 

 
 
10.2  Analisis Program 

Kemenpora terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 2 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia melalui 3 Program, 
yakni: (1) Program Pembinaan dan Peningkatan Partisipasi Pemuda, (2) 
Program Pembinaan dan Pemasyarakatan Olah Raga, dan (3) Program 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Olah Raga.  

Secara keseluruhan, Kemenpora melaporkan 7 (tujuh) Program. Adapun 4 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang 
Baik, (2) Program Pembinaan Olah Raga Prestasi, (3) Program 
Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Pemuda, (4) Program 
Pengembangan Kebijakan dan Manajemen Olah Raga. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenpora pada tahun 2010 (95.45% dan 95.45%), diperoleh 4 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
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(57.14%), dan 3 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (42.86%) (Gambar B.1.1). 

Gambar  B.1.1 
Sebaran Program Kementerian Pemuda dan Olah Raga 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, Tabel B.1.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 4 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 3 Program lainnya dengan realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata.  

Tabel B.1.2 
Daftar Program Kementerian Pemuda dan Olah Raga  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi Fisik 

(%) 
Realisasi 

Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 96.21 96.21 

2 Program Pembinaan dan Peningkatan Partisipasi Pemuda 96.37 96.37 

3 Program Pembinaandan Pemasyarakatan Olahraga 96.58 96.58 

4 Program Peningkatan Saranadan Prasarana Olah Raga 97.30 97.30 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Pembinaan Olahraga Prestasi 89.16 89.16 

2 Program Pengembangandan Keserasian Kebijakan Pemuda 93.67 93.67 

3 Program Pengembangan Kebijakan dan Manajemen Olahraga 92.82 92.82 

  Rata-Rata Kementerian Pemuda dan Olah Raga 95.45 95.45 
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B.2     Sekretariat Negara 
 
B.2.1 Analisis Umum 

Sekretariat Negara (Setneg) mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 
1.9 Triliun rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang 
masuk, rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran Setneg pada 
tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, 
yaitu masing-masing 72.35% dan 67.28% pada tahun 2009 menjadi 83.86% 
dan 69.40% pada tahun 2010 (Tabel B.2.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Setneg 
memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 
3).   

Tabel B.2.1 
 Kinerja Sekretariat Negara 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 1,532,907,576 1,908,432,847 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 72.35 83.86 

Realisasi Anggaran (%) 67.28 69.40 

 
 
B.2.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, Setneg melaporkan 9 (sembilan) Program, yakni: (1) 
Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (2) 
Program Penyelenggaraan Pimpinan Kenegaraan dan Kepemerintahan, (3) 
Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Massa, (4) 
Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan, (5) Program 
Peningkatan Kerjasama Internasional, (6) Program Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia Aparatur, (7) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur Negara, (8) Program Pengelolaan Kekayaan Budaya, (9) Program 
Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik.  
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Gambar B.2.1 
Sebaran Program Sekretariat Negara  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Setneg pada tahun 2010 (83.86% dan 69.40%), diperoleh 3 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(33.33%), 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata (22.22%), dan 4 Program dengan realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (44.44%) 
(Gambar B.2.1). 

Selanjutnya, Tabel B.2.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 3 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata, dan 4 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-
rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata.  
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Tabel B.2.2 
Daftar Program Sekretariat Negara  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi  
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara 87.97 80.66 

2 Program Penyelenggaraan Pimpinan Kenegaraan dan Kepemerintahan 85.97 71.28 

3 Program Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Media Massa 92.56 74.27 

III Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan 66.48 53.89 

2 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 65.37 66.52 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Peningkatan Kerjasama Internasional 96.57 58.37 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 100.00 64.29 

3 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara 85.3 63.11 

4 Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 91.39 69.27 

 Rata-Rata Sekretariat Negara 83.86 69.40 
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B.3     Kementerian Perindustrian 
 
B.3.1  Analisis Umum 

Kementerian Perindustrian (Kemenperin) mendapatkan alokasi pagu 
anggaran sebesar 1.7 Triliun rupiah. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang 
masuk, rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran Kemenperin 
pada tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 
2009, yaitu masing-masing 78.50% dan 66.17% pada tahun 2009 menjadi 
91.89% dan 83.81% pada tahun 2010 (Tabel B.3.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenperin 
memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata (kondisi 4).   
 

Tabel B.3.1  
Kinerja Kementerian Perindustrian 

 
 

2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 1,764,324,951 1,686,134,361 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 78.50 91.89 

Realisasi Anggaran (%) 66.17 83.81 

 
 
B.3.2  Analisis Program 

Kemenperin terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 4 Pemulihan 
Ekonomi yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan 
Energi melalui 3 Program, yakni: (1) Program Penataan Struktur Industri, 
(2) Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah, dan (3) Program 
Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri.  

Secara keseluruhan, Kemenperin melaporkan 9 (sembilan) Program. 
Adapun 6 Program lainnya adalah: (1) Program Peningkatan Pengawasan 
Dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (2) Program Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Aparatur, (3) Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana 
Aparatur Negara, (4) Program Pembentukan Hukum, (5) Program 
Pendidikan Menengah, dan (6) Program Pendidikan Tinggi. 
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenperin pada tahun 2010 (91.89% dan 83.81%), diperoleh 3 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(33.33%), dan 6 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (66.67%) (Gambar B.3.1). 

Gambar B.3.1 
Sebaran Program Kementerian Perindustrian  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel B.3.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 3 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata dan 6 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata. 
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Tabel B.3.2 
Daftar Program Kementerian Perindustrian 

 Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
anggaran  (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara 99.56 99.50 

2 Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri 97.37 88.51 

3 Program Penataan Struktur Industri 98.97 86.18 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 65.85 67.47 

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara 85.71 52.31 

3 Program Pembentukan Hukum 89.25 78.10 

4 Program Pengembangan Industri Kecil dan Menengah 53.79 47.80 

5 Program Pendidikan Menengah 61.84 74.00 

6 Program Pendidikan Tinggi 45.61 47.09 

 Rata-Rata Kementerian Perindustrian 91.89 83.81 
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B.4    Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 
 
B.4.1 Analisis Umum 

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata (Kemenbudpar) mendapatkan 
alokasi pagu anggaran sebesar 1.7 Triliun rupiah pada tahun 2010. 
Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan 
realisasi anggaran Kemenbudpar pada tahun 2010 mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 86.25% dan 
86.25% pada tahun 2009 menjadi 93.00% dan 93.00% pada tahun 2010 
(Tabel B.4.1). 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27%, 84.68%, dan 0.9833, Kemenbudpar 
memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi 
anggaran yang juga di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel B.4.1 
Kinerja Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 1,118,178,526 1,682,405,025 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 86.25 93.00 

Realisasi Anggaran (%) 86.25 93.00 

 
 
B.4.2  Analisis Program 

Kemenbudpar terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 2 
Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia, melalui 3 Program, 
yakni: (1) Program Pengembangan Nilai Budaya (Pusat dan UPT), (2) 
Program Pengelolaan Kekayaan Budaya, dan (3) Program Pengelolaan 
Keragaman Budaya (Pusat dan UPT), dan Prioritas 4 Pemulihan Ekonomi 
yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan Energi, 
melalui 3 Program, yakni: (1) Program Pengembangan Pemasaran 
Pariwisata, (2) Program Pengembangan Destinasi Pariwisata, (3) Program 
Pengembangan Kemintraan.  

Secara keseluruhan, Kemenbudpar melaporkan 10 (Sepuluh) Program. 
Adapun 4 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapatan Pemerintahan 
Yang Baik, (2) Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas 
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Aparatur Negara, (3) Program Penataan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan, dan (4) Program Dekonsentrasi dan Tugas Perbantuan.  

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenbudpar pada tahun 2010 (93.00% dan 93.00%), diperoleh 7 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata (70.00%), dan 3 Program dengan realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (30.00%). (Gambar B.4.1) 

Gambar B.4.1 
Sebaran Program Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel B.4.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 7 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 3 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata.  
 



 63 

Tabel B.4.2 
Daftar Program Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik  96.47 96.47 

2 Program Peningkatan Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara 96.46 96.46 

3 Program Pengembangan Nilai Budaya (Pusat & UPT) 96.62 96.62 

4 Program Pengelolaan Keragaman Budaya (Pusat & UPT) 93.86 93.86 

5 Program Pengembangan Pemasaran Pariwisata 96.22 96.22 

6 Program Pengembangan Kemitraan 98.11 98.11 

7 Program Penataan Kelembagaan Dan Ketatalaksanaan 93.43 93.43 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 78.51 78.51 

2 Program Pengembangan Destinasi Pariwisata 92.59 92.59 

3 Program Dekonsentrasi dan Tugas Pembantuan  90.65 90.65 

 Rata-Rata Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata 93.00 93.00 
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B.5      Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
  
B.5.1  Analisis Umum 

Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenakertrans) 
mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 1.5 Triliun rupiah. 
Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, jika dibandingkan dengan 
rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang 
menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 2010, yaitu masing-
masing  86.27% dan 84.68%, Kemenakertrans memiliki realisasi fisik di 
bawah rata-rata dengan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(kondisi 2).   
 

Tabel B.5.1 Kinerja Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 1,494,289,621 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 74.54 

Realisasi Anggaran (%) 86.27 

 
 
B.5.2  Analisis Program 

Kemenakertrans terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 1 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, Serta Penataan Kelembagaan dan 
Pelaksanaan Sistem Perlindungan Sosial melalui 3 Program yakni: (1) 
Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja, (2) 
Program Pengembangan Wilayah tertinggal, dan (3) Program 
Pengembangan Wilayah Perbatasan, dan Prioritas 4 Pemulihan Ekonomi 
yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan Energi 
melalui 6 Program, yakni: (1) Program Perlindungan dan Pengembangan 
Lembaga Tenaga Kerja, (2) Program Pengembangan Wilayah Tertinggal, 
dan (3) Program Pengembangan Wilayah Perbatasan, (4) Program 
Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja, (5) Program 
Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh, (6) Program 
Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja.  

Secara keseluruhan, Kemenakertrans melaporkan 10 (sepuluh) Program. 
Adapun 5 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan 
Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program Peningkatan Pengawasan dan 
Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program Pengelolaan Sumber Daya 
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Manusia Aparatur, (4) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur Negara, (5) Program Penguatan Kelembagaan IPTEK. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenakertrans pada tahun 2010 (74.54% dan 86.27%), diperoleh 7 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata (70.00%), dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (20.00%) dan 1 Program dengan realisasi fisik 
di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 
(10.00%) (Gambar B.5.1). 

Gambar B.5.1 
Sebaran Program Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel B.5.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 7 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan 
rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel B.5.2. 
Daftar Program Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

 Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 86.85 87.2 

2 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara 100 98.14 

3 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 97.13 95.12 

4 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara 93.55 90.91 

5 Program Penguatan Kelembagaan Iptek 100 96.37 

6 Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Tenaga Kerja 97.21 93.23 

7 Program Pengembangan Wilayah Tertinggal 78.36 87.57 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Peningkatan Kualitas dan Produktivitas Tenaga Kerja 4.08 74.97 

2 Program Perluasan dan Pengembangan Kesempatan Kerja 22.57 74.28 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata. 

1 Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh 84.5 78.48 

 Rata-Rata Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi 74.54 86.27 
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BAGIAN C  

KELOMPOK K/L DENGAN PAGU ANGGARAN DI 
BAWAH 1 TRILIUN 

 

C.1. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

C.2. Badan Pengawasan Keuangan dan  
Pembangunan 

C.3. Lembaga Sandi Negara 

C.4. Kementerian Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Bappenas 

C.5. Kementerian Koperasi dan UKM 

C.6. Badan SAR Nasional 

C.7. Komisi Pemberantasan Korupsi 

C.8. Badan Koordinasi dan Survey Pertanahan 
Nasional 

C.9. Perpustakaan Nasional 

C.10. Badan Tenaga Atom Nasional  

C.11. Badan Narkotika Nasional 

C.12. Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

C.13. Arsip Nasional Republik Indonesia 

C.14. Lembaga Administrasi Negara 

C.15. Lembaga Ketahanan Nasional 

C.16. Kementerian Koordinator Politik, Hukum dan 
Keamanan 
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C.17.  Badan Standardisasi Nasional 

C.18.  Kementerian Koordinator Perekonomian 

C.19.  Komisi Pemilihan Umum 

C.20. Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi 
Keuangan 

C.21. Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa 
Pemerintah 

C.22. Kementerian Koordinator Kesejahteraan 
Rakyat 

C.23.  Badan Koordinasi Keamanan Laut 

C.24.  Komisi Yudisial 

C.25.  Komisi Nasional HAM 

C.26.  Mahkamah Konstitusi 
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C.1. Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 
 
C.1 Analisis Umum 

Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) mendapatkan 
alokasi pagu anggaran sebesar 949 Miliar rupiah pada tahun 2010. 
Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik 
BMKG pada tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
tahun 2009, yaitu 94.67% pada tahun 2009 menjadi 95.59% pada tahun 
2010 sedangkan realisasi anggaran BMKG mengalami penurunan pada 
tahun 2010, yaitu 93.96% pada tahun 2009 menjadi 93.04. (Tabel C.1.1) 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%,  BMKG memiliki realisasi 
fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di 
atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.1.1 
Kinerja Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 

  2009 
2010 

Pagu Anggaran (Rp) 977,999,085 948,679,285 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 94.67 95.59 

Realisasi Anggaran (%) 93.96 93.04 

 
 
C.2  Analisis Program 

BMKG terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 5 Peningkatan 
Kualitas Pengelolaan SDA & Kapasitas Penanganan Perubahan Iklim 
melalui 1 Program, yakni Program Pengembangan dan Pembinaan 
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika. 

Secara keseluruhan, BMKG melaporkan 6 (enam) Program. Adapun 5 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan yang 
Baik, (2) Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur 
Negara, (3) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, (4) 
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara, dan (5) 
Program Pendidikan Tinggi. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata realisasi anggaran BMKG 
pada tahun 2010 (95.59% dan 93.04%), diperoleh 1 Program dengan 
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realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(33.33%), dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata (16.67%), dan 3 Program dengan realisasi fisik di 
atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 
(50.00%). (Gambar C.1.1) 

Gambar C.1.1 
Sebaran Program Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

Selanjutnya, Tabel C.1.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata, dan 3 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-
rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel C.1.2 
Daftar Program Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  100.00 99.58 

2 Program Pengembangan dan Pembinaan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika  96.89 94.34 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  92.02 89.7 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara  97.1 74.82 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  100 91.37 

3 Program Pendidikan Tinggi  100 86.26 

 Rata-Rata Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika 95.59 93.04 
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C.2 Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
 
C.2.1 Analisis Umum 

Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) mendapatkan 
alokasi pagu anggaran sebesar 705 Miliar rupiah pada tahun 2010. 
Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan 
realisasi anggaran BPKP pada tahun 2010 mengalami penurunan 
dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 122.37% dan 
88.27% pada tahun 2009 menjadi 92.43% dan 86.11% pada tahun 2010. 
(Tabel C.2.1) 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, BPKP memiliki realisasi 
fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di 
atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.2.1 
Kinerja Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 611,855,116 704,803,146 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 122.37 92.43 

Realisasi Anggaran (%) 88.27 86.11 

 
 
C.2.2  Analisis Program 

BPKP terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional melalui 1 Program, yakni Program Peningkatan 
Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara. 

Secara keseluruhan, KPU melaporkan 4 (empat) Program. Adapun 3 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan yang 
Baik, (2) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, dan (3) 
Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara.  

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
BPKP pada tahun 2010 (92.43% dan 86.11%), diperoleh 2 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(50.00%), 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
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rata-rata (25.00%), dan 1 Program dengan realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (25.00%). 
(Gambar C.2.1) 

Gambar C.2.1 
Sebaran Program Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Selanjutnya, Tabel C.2.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-
rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata.  

Tabel C.2.2 
Daftar Program Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata,  

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  99.67 94.3 

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  97.76 95.94 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara  88.63 84.2 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  94.16 85.89 

 Rata-Rata Badan Pemeriksa Anggaran Pemerintah 92.43 86.11 
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C.3  Lembaga Sandi Negara 
 
C.3.1 Analisis Umum 

Lembaga Sandi Negara (Lemsaneg) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 625 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk  jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Lemsaneg 
memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga 
di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).  (Tabel C.3.1) 

Tabel C.3.1 
Kinerja Lembaga Sandi Negara 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 625,106,089 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 98.18 

Realisasi Anggaran (%) 97.07 

 
 
C.3.2  Analisis Program 

Lemsaneg terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional, melalui 2 Program, yakni: (1) Program Pengembangan 
Pengamanan Rahasia Negara, dan (2) Program Pendidikan Kedinasan. 
Secara keseluruhan, Lemsaneg melaporkan 3 (tiga) Program. Adapun 1 
Program lainnya adalah Program Penerapan Pemerintahan yang Baik.  

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Lemsaneg pada tahun 2010 (98.18% dan 97.07%), diperoleh 1 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(33.33%), dan 2 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (66.67%). (Gambar C.3.1) 
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Gambar C.3.1 
Sebaran Program Lembaga Sandi Negara 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.3.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 1 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 2 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata. 

Tabel C.3.2 
Daftar Program Lembaga Sandi Negara 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Pengembangan Pengamanan Rahasia Negara  98.86 97.86 

III Program dengan  realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  94.29 93.26 

2 Program Pendidikan Kedinasan  94.35 89.1 

 Rata-Rata Lembaga Sandi Negara 98.18 97.07 
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C.4  Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas 
 
C.4.1 Analisis Umum 

Kementerian PPN/Bappenas mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 
619 Miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang 
masuk, rata-rata realisasi fisik dan realisasi anggaran Kemen 
PPN/Bappenas pada tahun 2010 mengalami penurunan dibandingkan 
dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 93.05% dan 80.29% pada tahun 
2009 menjadi 65.90% dan 65.82% pada tahun 2010. (Tabel C.4.1) 

Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk  jika dibandingkan dengan 
rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang 
menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 2010, yaitu masing-
masing  86.27% dan 84.68%, Kemen PPN/Bappenas memiliki realisasi fisik 
di bawah rata-rata dengan realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 
3).   

Tabel C.4.1 
Kinerja Kementerian PPN/Bappenas 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 400,710,100 619,465,610 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 93.05 65.90 

Realisasi Anggaran (%) 80.29 65.82 

 
C.4.2  Analisis Program 

Kemen PPN/Bappenas terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 
Pemantapan Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan 
Demokrasi dan Keamanan Nasional melalui 1 Program, yakni Program 
Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan dan Prioritas 4 Pemulihan 
Ekonomi yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan 
Energi, melalui 2 Program, yakni: (1) Program Penanganan Dampak Krisis 
Global, (2), Program Ketatalaksanaan dan Kelembagaan.  

Secara keseluruhan, Kemen PPN/Bappenas melaporkan 5 (lima) Program. 
Adapun 4 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan 
Kepemerintahan yang Baik, (2) Program Peningkatan Pengawasan Dan 
Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Aparatur, dan (4) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur Negara. 
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemen PPN/Bappenas pada tahun 2010 (65.90% dan 65.82%), diperoleh 4 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata (80.00%), dan dan 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-
rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (20.00%). (Gambar C.4.1) 

Gambar C.4.1 
Sebaran Program Kementerian PPN/Bappenas 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.4.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 4 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata dan 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata. 

Tabel C.4.2 
Daftar Program Kementerian PPN/Bappenas 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Peningkatan Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara 100.00 92.02 

2 Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan 77.98 76.24 

3 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  72.26 74.06 

4 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  79.55 78.19 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  45.55 45.55 

 Rata-Rata Kementerian PPN/Bappenas 65.90 65.82 
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C.5. Kementerian Koperasi dan UKM 
 
C.5.1 Analisis Umum 

Kementerian Koperasi dan UKM (Kemen KUKM) mendapatkan alokasi 
pagu anggaran sebesar 592 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan 
Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan rata-rata 
realisasi anggaran Kemen KUKM pada tahun 2010 mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 84.25% dan 
85.87% pada tahun 2009 menjadi 93.52% dan 91.46% pada tahun 2010. 
(Tabel C.5.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenko 
KUKM memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran 
yang juga di atas rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.5.1 
 Kinerja Kementerian Koperasi dan UKM 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 749,764,641 592,368,025 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 84.25 93.52 

Realisasi Anggaran (%) 85.87 91.46 

 

C.5.2  Analisis Program 

Kemen KUKM terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 1 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, Serta Penataan Kelembagaan dan 
Pelaksanaan Sistem Perlindungan Sosial, melalui 2 Program, yakni: (1) 
Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi, dan (2) Program 
Pemberdayaan Usaha kecil Mikro, serta Prioritas 4 Pemulihan Ekonomi 
yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan Energi, 
melalui 3 Program, yakni: (1) Program Penciptaan Iklim Usaha UMKM, (2) 
Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif, (3) 
Program Pengembangan Sistem Pendukung dan Usaha Bagi UMKM.  

Secara keseluruhan, Kementerian KUKM melaporkan 12 (dua belas) 
Program. Adapun 7 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan 
Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program Peningkatan Pengawasan dan 
Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program Penataan Kelembagaan dan 
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Ketatalaksanaan, (4) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, 
(5) program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik, (6) Program 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara, (7) Program 
Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemen KUKM pada tahun 2010 (93.52% dan 91.46%), diperoleh 9 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(75.00%),  2 Program memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata (16.67%), dan 1  Program dengan realisasi fisik di 
atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 
(8.33%). (Gambar C.5.1) 

Gambar C.5.1 
Sebaran Program Kementerian Koperasi dan UKM  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, Tabel C.5.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 9 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata,  2 Program memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata, dan 1  Program dengan realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel C.5.2 
Daftar Program Kementerian Koperasi dan UKM 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara  98.56 94.07 

2 Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan  98.12 94.41 

3 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  99.19 97.64 

4 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik  99.2 96.03 

5 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  99.91 96.46 

6 Program Pengembangan Kewirausahaan dan Keunggulan Kompetitif UKM  99.79 97.07 

7 Program Pengembangan Sistem Pendukung Usaha bagi UMKM  95.79 96.17 

8 Program Peningkatan Kualitas Kelembagaan Koperasi  99.3 96.64 

9 Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak  100 95.19 

III Program memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  93.18 85.97 

2 Program Pemberdayaan Usaha Skala Mikro  89.02 89.69 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata 

1 Program Penciptaan Iklim Usaha UMKM  96.69 90.85 

 Rata-Rata Kementerian Koperasi dan UKM 93.52 91.46 
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C.6. Badan SAR Nasional 
 
C.6.1 Analisis Umum 

Badan SAR Nasional (Basarnas) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 591 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk  jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Basarnas 
memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga 
di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).  (Tabel C.6.1) 

Tabel C.6.1 
 Kinerja Badan SAR Nasional 

  2010 

Pagu Anggaran (Rp) 590,986,611 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 89.98 

Realisasi Anggaran (%) 86.18 

 
C.6.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, Basarnas melaporkan 2 (dua) Program, yakni: (1) 
Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik, dan (2) Program 
Pencarian dan Penyelamatan. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Basarnas pada tahun 2010 (89.98% dan 86.18%), diperoleh 1 Program 
dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran 
di atas/sama dengan rata-rata (50.00%), 1 Program lainnya memiliki 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  (50.00%). (Gambar 
C.6.1) 
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Gambar C.6.1 
Sebaran Program Badan SAR Nasional 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.6.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 1 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata. 

Tabel C.6.2 
Daftar Program Badan SAR Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  99.99 92.25 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Pencarian dan Penyelamatan 84.16 82.65 

 Rata-Rata Badan SAR Nasional 89.98 86.18 
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C.7. Komisi Pemberantasan Korupsi 
 
C.7.1 Analisis Umum 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 509 Miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik KPK pada tahun 2010 mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 48.19% pada tahun 
2009 menjadi 47.23% pada tahun 2010 sedangkan realisasi anggaran KPK 
mengalami peningkatan pada tahun 2010, yaitu menjadi 52.90. (Tabel 
C.7.1). 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27%, 84.68%, KPK memiliki realisasi fisik di 
bawah rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di bawah rata-rata 
(kondisi 3).   

Tabel C.7.1  
Kinerja Komisi Pemberantasan Korupsi 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 461,735,388 508,507,348 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 48.19 47.23 

Realisasi Anggaran (%) 48.19 52.90 

 
 
C.7.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, KPK melaporkan 6 (enam) Program, yakni: (1) 
Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program Peningkatan 
Sarana dan Prasarana Aparatur Negara, (3) Program Perencanaan Hukum 
Hukum, (4) Program Penegakan Hukum dan HAM, (5) Program 
Peningkatan Kualitas Profesi Hukum, (6) Program Peningkatan Kesadaran 
Hukum dan HAM. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
KPK pada tahun 2010 (47.23% dan 52.90%), diperoleh 1 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(16.67%), 4 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata (66.67%), dan 1 Program memiliki realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (16.67%). 
(Gambar C.7.1) 
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Gambar C.7.1 
Sebaran Program Komisi Pemberantasan Korupsi 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Selanjutnya, Tabel C.7.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 1 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 4  Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata, dan 1 Program memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-
rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

 

Tabel C.7.2 
Daftar Program Komisi Pemberantasan Korupsi  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

     I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  67.21 68.88 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  13.33 33.21 

2 Program Perencanaan Hukum  16.69 16.69 

3 Program Penegakan Hukum dan HAM  42.66 42.66 

4 Program Peningkatan Kualitas Profesi Hukum  33.49 31.91 

IV Program memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata 

1 Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan HAM  49.74 50.21 

 Rata-Rata Komisi Pemberantasan Korupsi 47.23 52.90 
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C.8. Badan Koordinasi dan Survey Pertanahan Nasional 
 
C.8.1 Analisis Umum 

Badan Koordinasi dan Survey Pertanahan Nasional (Bakosurtanal) 
mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 463 miliar rupiah pada tahun 
2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk  jika dibandingkan 
dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran dari 40 K/L 
yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 2010, yaitu masing-
masing  86.27% dan 84.68%, Bakosurtanal memiliki realisasi fisik dan 
realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 3).  (Tabel C.8.1) 

Tabel C.8.1 
Kinerja Badan Koordinasi dan Survey Pertanahan Nasional 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 463,004,343 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 59.02 

Realisasi Anggaran (%) 51.96 

 
C.8.2  Analisis Program 

Bakosurtanal terlibat dalam 2 Prioritas Nasional yakni Prioritas 4 
Pemulihan Ekonomi yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, 
Infrastruktur, dan Energi, melalui 1 Program, yakni Program Difusi dan 
Pemanfaatan IPTEK dan Prioritas 5 Peningkatan Kualitas Pengelolaan SDA 
& Kapasitas Penanganan Perubahan Iklim melalui 4 Program, yakni: (1) 
Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam, (2), Program 
Penataan Ruang, (3) Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi 
SDA dan LH, (4) Program Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya 
Kelautan   

Secara keseluruhan, Bakosurtanal melaporkan 15 (lima belas) Program. 
Adapun 10 Program lainnya adalah: (1) Program Peningkatan Kerjasama 
Internasional, (2) Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik, (3) 
Program Peningkatan Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (4) 
Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan, (5) Program 
Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, (6) Program Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Publik, (7) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur Negara, (8) Program Penelitian dan Pengembangan IPTEK, (9) 
Program Pengembangan Wilayah Perbatasan, dan (10) Program 
Pengembangan Komunikasi, Informasi, dan Media Massa.  
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Bakosurtanal pada tahun 2010 (59.02% dan 51.96%), diperoleh 13 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata (86.67%), dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (13.33%). (Gambar C.8.1) 

Gambar C.8.1 
Sebaran Program Badan Koordinasi dan Survey Pertanahan Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.8.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 13 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata.  
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Tabel C.8.2 

Daftar Program Badan Koordinasi dan Survey Pertanahan Nasional  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  97.23 90.32 

2 Program Peningkatan Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara 100.00 90.22 

3 Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan 85.38 91.44 

4 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  100.00 93.05 

5 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 100.00 92.40 

6 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  99.40 89.51 

7 Program Penelitian dan Pengembangan IPTEK 100.00 89.70 

8 Program Difusi dan Pemanfaatan IPTEK 96.33 90.69 

9 Program Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya Kelautan 99.53 91.83 

10 Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam 93.68 83.88 

11 Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan Hidup 

96.21 86.27 

12 Program Pengembangan Wilayah Perbatasan 100.00 95.00 

13 Program Pengembangan Komunikasi, Informasi, dan Media Massa 68.29 67.56 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata. 

1 Program Peningkatan Kerjasama Internasional 50.00 41.05 

2 Program Penataan Ruang 35.60 28.07 

 Rata-Rata Badan Koordinasi dan Survey Pertanahan Nasional 59.02 51.96 
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C.9. Perpustakaan Nasional 
 
C.9.1 Analisis Umum 

Perpustakaan Nasional (Perpusnas) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 444 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk  jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Perpusnas 
memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga 
di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).  (Tabel C.9.1) 

Tabel C.9.1 
Kinerja Perpustakaan Nasional 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 443,553,893 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 100.00 

Realisasi Anggaran (%) 89.97 

 
 
C.9.2  Analisis Program 

Perpusnas terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 2 Peningkatan 
Kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia, melalui Program Pengembangan 
Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan.  
Secara keseluruhan, Perpusnas melaporkan 6 (enam) Program. Adapun 5 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan yang 
Baik, (2) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, (3) 
Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur Negara, (4) Program 
Pengembangan Nilai Budaya, dan (5) Program Pengelolaan Kekayaan 
Budaya. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Perpusnas pada tahun 2010 (100.00% dan 89.97%), diperoleh 3 Program 
dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di 
atas/sama dengan rata-rata (50.00%), dan 3 Program dengan realisasi fisik 
dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (50.00%). (Gambar C.9.1) 
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Gambar C.9.1 
Sebaran Program Perpustakaan Nasional 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.9.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 3 
Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di 
atas/sama dengan rata-rata, dan 3 Program dengan realisasi fisik dan 
realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

 

Tabel C.9.2 
Daftar Program Perpustakaan Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Pemerintahan Yang Baik 37.44 110.25 

2 Program Peningkatan Sarana Dan Prasarana Aparatur Negara 99.99 99.99 

3 Program Pengelolaan Kekayaan Budaya 98.67 98.67 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur 53.88 47.74 

2 Program Pengembangan Nilai Budaya 83.53 0.00 

3 Program Pengembangan Budaya Baca dan Pembinaan Perpustakaan 33.76 0.00 

 Rata-Rata Perpustakaan Nasional 201.3 89.97 
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C.10  Badan Tenaga Atom Nasional 
 
C.10.1 Analisis Umum 

Badan Tenaga Atom Nasional (BATAN) mendapatkan alokasi pagu 
anggaran sebesar 407 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan 
Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik BATAN pada 
tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, 
yaitu 98.75% pada tahun 2009 menjadi 99.03% pada tahun 2010 
sedangkan realisasi anggaran  pada tahun 2010 mengalami sedikit 
penurunan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 95.29% menjadi 
94.14%. (Tabel C.10.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, BATAN 
memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi 
anggaran yang juga di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.10.1 
Kinerja Badan Tenaga Atom Nasional 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 372,143,293 406,798,829 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 98.75 99.03 

Realisasi Anggaran (%) 95.29 94.14 

 
 
C.10.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, BATAN melaporkan 15 (lima belas) Program, yakni: (1) 
Program Peningkatan Kerjasama Internasional, (2) Program Penerapan 
Kepemerintahan yang Baik, (3) Program Peningkatan Pengawasan Dan 
Akuntabilitas Aparatur Negara, (4) Program Penataan Kelembagaan dan 
Ketatalaksanaan, (5) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, 
(6) Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik, (7) Program 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara, (8) Program 
Penelitian dan Pengembangan IPTEK, (9) Program Difusi dan Pemanfaatan 
IPTEK, (10) Program Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya 
Kelautan, (11) Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam, 
(12) Program Penataan Ruang, (13) Program Peningkatan Kualitas dan 
Akses Informasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup, (14) Program 
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Pengembangan Wilayah Perbatasan, dan (15) Program Pengembangan 
Komunikasi, Informasi, dan Media Massa.  

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata realisasi anggaran BATAN 
pada tahun 2010 (99.03% dan 94.14%), diperoleh 1 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata (6.67%), 
8 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata (53.33%), dan 6 Program dengan realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (40.00%). 
(Gambar C.10.1) 

Gambar C.10.1 
Sebaran Program Badan Tenaga Atom Nasional 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.10.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 1 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 8 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran 
di bawah rata-rata, dan 6 Program dengan realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel C.10.2 
Daftar Program Badan Tenaga Atom Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Pengembangan Wilayah Perbatasan 100.00 95.00 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Peningkatan Kerjasama Internasional 50.00 41.05 

2 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  97.23 90.32 

3 Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan 85.38 91.44 

4 Program Difusi dan Pemanfaatan IPTEK 96.33 90.69 

5 Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam 93.68 83.88 

6 Program Penataan Ruang 35.60 28.07 

7 Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan 
Lingkungan Hidup 

96.21 86.27 

8 Program Pengembangan Komunikasi, Informasi, dan Media Massa 68.29 67.56 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Peningkatan Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara 100.00 90.22 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  100.00 93.05 

3 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 100.00 92.40 

4 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  99.40 89.51 

5 Program Penelitian dan Pengembangan IPTEK 100.00 89.70 

6 Program Pengembangan dan Pengelolaan Sumber Daya Kelautan 99.53 91.83 

 Rata-Rata Badan Tenaga Atom Nasional 99.03 94.14 
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C.11 Badan Narkotika Nasional 
 
C.11.1 Analisis Umum 

Badan Narkotika Nasional (BNN) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 368 Miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk, Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27%, dan 84.68%, BNN 
memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi 
anggaran yang juga di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.11.1  
Kinerja Badan Narkotika Nasional 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 368,199,637 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 95.36 

Realisasi Anggaran (%) 93.15 

 
 
C.11.2  Analisis Program 

BNN terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional melalui 1 Program, yakni Program Pencegahan dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba. 

Secara keseluruhan, BNN melaporkan 4 (empat) Program. Adapun 3 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang 
Baik, (2) Program Pembinaan dan Peningkatan Partisipasi Pemuda, (3) 
Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
BNN pada tahun 2010 (95.36% dan 93.15%), diperoleh 1 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(25.00%), dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata (50.00%), dan 1 Program dengan realisasi fisik di 
atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 
(25.00%). (Gambar C.11.1) 
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Gambar C.11.1 
Sebaran Program Badan Narkotika Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel C.11.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 1 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan 
rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

Tabel C.11.2 
Daftar Program Badan Narkotika Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 
Peredaran Gelap Narkoba  

96.44 94.13 

III Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  85.89 86.01 

2 Program Pembinaan dan Peningkatan Partisipasi Pemuda  92.58 92.59 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata. 

1 Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial  100 92.51 

 Rata-Rata Badan Narkotika Nasional 95.36 93.15 
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C.12 Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
 
C.12.1 Analisis Umum 

Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) mendapatkan 
alokasi pagu anggaran sebesar 239 miliar rupiah pada tahun 2010. 
Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan 
rata-rata realisasi anggaran LAPAN mengalami penurunan dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, yaitu masing-masing 97% dan 92.38% pada 
tahun 2009 menjadi 93.00% dan 91.31% pada tahun 2010. (Tabel C.12.1) 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, LAPAN 
memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga 
di atas rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.12.1  
Kinerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 215,262,802 239,030,606 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 97.00 93.00 

Realisasi Anggaran (%) 92.38 91.31 

 
 
C.12.2  Analisis Program 

LAPAN terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 4 Pemulihan 
Ekonomi yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan 
Energi melalui 1 Program, yakni Program Program Penelitian dan 
Pengembangan IPTEK. 

Secara keseluruhan, Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 
melaporkan 8 (delapan) Program. Adapun 7 Program lainnya adalah: (1) 
Program Penataan Ruang, (2) Program Peningkatan Kapasitas IPTEK Sistem 
Produksi, (3) Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas 
Aparatur Negara, (4) Program Penguatan Kelembagaan IPTEK, (5) Program 
Difusi dan Pemanfaatan IPTEK, (6) Program Pengelolaan Sumber Daya 
Manusia Aparatur, (7) Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
LAPAN pada tahun 2010 (93.00% dan 91.31%), diperoleh 5 Program 
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dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(62.50%), 1  Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (12.50%), dan 2 Program memiliki 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (25.00%). (Gambar 
C.12.1) 

 
Gambar C.12.1 

Sebaran Program Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.12.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 5 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1  Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, dan 2 Program memiliki realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel C.12.2 
Daftar Program Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penelitian dan Pengembangan IPTEK  99 98.88 

2 Program Penataan Ruang  100 99.90 

3 Program Peningkatan Kapasitas IPTEK Sistem Produksi  100 99.53 

4 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara  100 99.68 

5 Program Penguatan Kelembagaan IPTEK  97 95.39 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  92 91.76 

III Program memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Difusi dan Pemanfaatan IPTEK  60 58.77 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  80 78.52 

 Rata-Rata Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional 93.00 91.31 
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C.13 Arsip Nasional Republik Indonesia 
 
C.13.1 Analisis Umum 

Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI) mendapatkan alokasi pagu 
anggaran sebesar 221 Miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan 
Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan realisasi 
anggaran ANRI pada tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan 
dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 95.85% dan 88.60% pada tahun 
2009 menjadi 98.57% dan 91.69% pada tahun 2010. (Tabel C.13.1) 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, ANRI memiliki realisasi 
fisik di bawah rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di atas/sama 
dengan rata-rata (kondisi 3).   

Tabel C.13.1 
Kinerja Arsip Nasional Republik Indonesia 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 111,112,783 220,539,065 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 95.85 98.57 

Realisasi Anggaran (%) 88.60 91.69 

 
C.13.2  Analisis Program 

ANRI terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional melalui 1 Program, yakni Program Peningkatan 
Kualitas Pelayanan Publik. 

Secara keseluruhan, ANRI melaporkan 5 (lima) Program. Adapun 4 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang 
Baik, (2) Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan, (3) 
Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, dan (4) Program 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara.  

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
ANRI pada tahun 2010 (98.57% dan 91.69%), diperoleh 3 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(60.00%), 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (20.00%) dan 1 Program dengan 
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realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (20.00%). (Gambar 
C.13.1) 

Gambar C.13.1 
Sebaran Program Arsip Nasional Republik Indonesia  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel C.13.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 3 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

Tabel C.13.2 
Daftar Program Arsip Nasional Republik Indonesia  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  100 94.04 

2 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  99.5 98.15 

3 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  100 97.97 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan  95.23 98.45 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata.   

1 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 96.78 78.33 

 Rata-Rata Arsip Nasional Republik Indonesia 98.57 91.69 
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C.14 Lembaga Administrasi Negara 
 
C.14.1 Analisis Umum 

Lembaga Administrasi Negara (LAN) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 202 Miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk,  rata-rata realisasi fisik dan realisasi anggaran LAN pada 
tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, 
yaitu masing-masing 92.69% dan 89.68% pada tahun 2009 menjadi 98.12% 
dan 92.62% pada tahun 2010. (Tabel C.14.1) 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, LAN memiliki realisasi fisik 
di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di 
atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.14.1 
Kinerja Lembaga Administrasi Negara 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 204,405,406 201,985,015 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 92.69 98.12 

Realisasi Anggaran (%) 89.68 92.62 

 
 
C.14.2  Analisis Program 

LAN terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional melalui 2 Program, yakni: (1) Program Penataan 
Kelembagaan dan Ketatalaksanaan, dan  (2) Program Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia Aparatur. 

Secara keseluruhan, LAN melaporkan 7 (tujuh) Program. Adapun 5 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang 
Baik, (2) Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur 
Negara, (3) Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik, (4) Program 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara, (5) Program 
Pendidikan Kedinasan.  

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
LAN pada tahun 2010 (98.12% dan 92.62%), diperoleh 4 Program dengan 
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realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(57.41%), dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata (28.57%), dan 1 Program dengan realisasi fisik di 
atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 
(14.29%). (Gambar C.14.1) 

 
Gambar C.14.1 

Sebaran Program Lembaga Administrasi Negara  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.14.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 4 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan 
rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata.  
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Tabel C.14.2 
Daftar Program Lembaga Administrasi Negara 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. 

1 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara  100 96.64 

2 Program Penataan kelembagaan dan Ketatalaksanaan  100 95.84 

3 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik  98.21 93.66 

4 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  99.62 98.8 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran dibawah rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  97.66 92.34 

2 Program Pendidikan Kedinasan  95.7 87.91 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  98.59 88.03 

 Rata-Rata Lembaga Administrasi Negara 98.12 92.62 
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C.15. Lembaga Ketahanan Nasional 
 
C.15.1 Analisis Umum 

Lembaga Ketahanan Nasional (Lemhanas) mendapatkan alokasi pagu 
anggaran sebesar 162 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan 
Laporan Triwulan IV yang masuk  jika dibandingkan dengan rata-rata 
realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang 
menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 2010, yaitu masing-
masing  86.27% dan 84.68%, Lemhanas memiliki realisasi fisik di atas rata-
rata dengan realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 4).  (Tabel 
C.15.1) 

Tabel C.15.1 
Kinerja Lembaga Ketahanan Nasional 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 128,169,334 161,549,914 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 33.00 100.00 

Realisasi Anggaran (%) 89.29 66.22 

 
 
C.15.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, Lemhanas melaporkan 5 (lima) Program, yakni: (1) 
Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik, (2) Program Peningkatan 
Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program Pengelolaan 
Sumber Daya Manusia Aparatur, (4) Program Penelitian dan 
Pengembangan IPTEK, dan (5) Program Pengembangan Ketahanan 
Nasional. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Lemhanas pada tahun 2010 (100% dan 66.22%), diperoleh 4 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(80.00%), 1 Program lainnya memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan 
rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (20.00%). (Gambar 
C.15.1) 
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Gambar C.15.1 
Sebaran Program Lembaga Ketahanan Nasional 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.15.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 4 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 1 Program lainnya yang memiliki realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

Tabel C.15.2 
Daftar Program Lembaga Ketahanan Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  100.00 97.38 

2 Program Peningkatan Pengawasan Dan Akuntabilitas Aparatur 
Negara 

100.00 99.54 

3 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  100.00 94.95 

4 Program Penelitian dan Pengembangan IPTEK 100.00 99.89 

IV Program dengan  realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata 

1 Program Pengembangan Ketahanan Nasional 100.00 42.67 

 Rata-Rata Lembaga Ketahanan Nasional 100 66.22 
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C.16 Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan 
 
C.16.1 Analisis Umum 

Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan (Kemenko 
Polhukhankam) mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 144 miliar 
rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, 
rata-rata realisasi fisik Kemenko Polhukhankam pada tahun 2010 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 83.71% 
pada tahun 2009 menjadi 84.81% sedangkan realisasi anggaran  pada 
tahun 2010 mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 
79.33% menjadi 73.38% (Tabel C.16.1). 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenko Polhukhankam 
memiliki realisasi fisik di bawah rata-rata dengan realisasi anggaran yang 
juga di bawah rata-rata (kondisi 3).   

Tabel C.16.1   
Kinerja Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 105,944,607 144,247,550 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 83.71 84.81 

Realisasi Anggaran (%) 79.33 73.38 

 
 
C.16.2 Analisis Program 

Secara keseluruhan, Kemenko Polhukhankam melaporkan 3 (tiga) Program, 
yakni: (1) Program Peningkatan Komitmen Persatuan dan Kesatuan 
Nasional, (2) Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik, (3) Program 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenko Polhukhankam pada tahun 2010 (84.81% dan 73.38%), diperoleh 
2 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama 
dengan rata-rata (66.67%), 1  Program dengan realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (33.33%). (Gambar C.16.1) 
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Gambar C.16.1 
Sebaran Program Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Selanjutnya, Tabel C.16.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1  Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata. 

Tabel C.16.2 
Daftar Program Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Nama Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  88.38 75.1 

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  92.12 83.81 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Peningkatan Komitmen Persatuan dan Kesatuan Nasional  81.66 70.9 

 Rata-Rata Kementerian Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan 84.81 73.38 
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C.17 Badan Standardisasi Nasional 
 
C.17.1 Analisis Umum 

Badan Standardisasi Nasional (BSN) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 122 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk, Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, BSN memiliki 
realisasi fisik di bawah rata-rata dengan realisasi anggaran di atas/sama 
dengan rata-rata (kondisi 2).  (Tabel C.17.1) 

Tabel C.17.1  
Kinerja Badan Standardisasi Nasional 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 121,597,303 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 85.07 

Realisasi Anggaran (%) 84.80 

 
C.17.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, BSN melaporkan 7 (tujuh) Program, yakni: (1) 
Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program Peningkatan 
Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara, (3) Program Difusi dan 
Pemanfaatan IPTEK, (4) Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor, 
(5) Program Peningkatan Kapasitas IPTEK Sistem Reproduksi, (6) Program 
Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri, (7) Program Pengembangan 
Standarisasi Nasional. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
BSN pada tahun 2010 (85.07% dan 84.80%), diperoleh 2 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(28.57%), 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (14.29%), dan 4  Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (57.14%). (Gambar 
C.17.1) 
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Gambar C.17.1 
Sebaran Program Badan Standardisasi Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel C.17.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, dan 4  Program dengan realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

Tabel C.17.2 
Daftar Program Badan Standardisasi Nasional  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  94.77 93.77 

2 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara  95.00 90.45 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-
rata 

1 Program Peningkatan Kapasitas IPTEK dan Sistem Produksi  85.00 85.01 

III Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Difusi dan Pemanfaatan IPTEK  60.00 52.00 

2 Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor  81.27 79.33 

3 Program Peningkatan Kemampuan Teknologi Industri  84.47 82.91 

4 Program Pengembangan Standardisasi Nasional  81.82 82.79 

 Rata-Rata Badan Standardisasi Nasional 85.07 84.80 
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C.18 Kementerian Koordinator Perekonomian 
 
C.18.1 Analisis Umum 

Kementerian Koordinator Perekonomian (Kemenko Perekonomian) 
mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 116 miliar rupiah pada tahun 
2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik 
dan rata-rata realisasi anggaran Kemenko Perekonomian pada tahun 2010 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-
masing 79.39% dan 60.35% pada tahun 2009 menjadi 88.91% dan 83.48% 
pada tahun 2010 (Tabel C.18.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Kemenko 
Perekonomian memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata 
dengan realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 4).   

Tabel C.18.1  
Kinerja Kementerian Koordinator Perekonomian 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 129,068,864 116,403,423 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 79.39 88.91 

Realisasi Anggaran (%) 60.35 83.48 

 
 
C.18.2 Analisis Program 

Kemenko Perekonomian terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 
4 Pemulihan Ekonomi yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, 
Infrastruktur, dan Energi melalui 5 Program, yakni: (1) Program Stabilisasi 
Ekonomi dan Sektor Anggaran, (2) Program Penciptaan Iklim Usaha 
UMKM , dan (3) Program Ketahanan Pangan, (4) Program Peningkatan 
Aksebilitas Pemerintah Daerah, Koperasi dan Masyarakat Terhadap Jasa 
Pelayanan Sarana dan Prasarana Energi, (5) Program Pengembangan 
Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh.  

Secara keseluruhan, Kemenko Perekonomian melaporkan 11 (sebelas) 
Program. Adapun 6 Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan 
Kepemerintahan yang Baik, (2) Program Peningkatan dan Pengembangan 
Ekspor, (3) Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri, (4) 
Program Pengembangan Agribisnis, dan (5) Program Pembinaan Usaha 
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Pertambangan Migas, (6) Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan 
Sumber Daya Alam. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenko Perekonomian pada tahun 2010 (88.91% dan 83.48%), diperoleh 
6 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran 
di atas/sama dengan rata-rata (54.55%), dan 5 Program lainnya memiliki 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (45.45%). (Gambar 
C.18.1) 

Gambar C.18.1 
Sebaran Program Kementerian Koordinator Perekonomian  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.18.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 6 
Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di 
atas/sama dengan rata-rata dan 5 Program dengan realisasi fisik dan 
realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel C.18.2 
Daftar Program Kementerian Koordinator Perekonomian 

 Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

II Program dengan realisasi fisik dibawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 27.51 84.35 

2 Program Stabilisasi Ekonomi dan Sektor Anggaran 13.17 84.27 

3 Program Peningkatan Aksebilitas Pemerintah Daerah, Koperasi dan 
Masyarakat Terhadap Jasa Pelayanan Sarana dan Prasarana Energi 

6.15 87.72 

4 Program Pembinaan Usaha Pertambangan Migas 2.41 88.35 

5 Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam 0.92 93.89 

6 Program Pengembangan Wilayah Strategis dan Cepat Tumbuh 8.50 85.60 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Penciptaan Iklim Usaha UMKM 7.86 81.29 

2 Program Peningkatan dan Pengembangan Ekspor 11.23 80.30 

3 Program Peningkatan Efisiensi Perdagangan Dalam Negeri 1.03 78.39 

4 Program Pengembangan Agribisnis 5.07 78.16 

5 Program Ketahanan Pangan 5.05 81.10 

 Rata-Rata Kementerian Koordinator Perekonomian 88.91 83.48 
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C.19 Komisi Pemilihan Umum 
 
C.19.1 Analisis Umum 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 116 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan realisasi anggaran KPU pada 
tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, 
yaitu masing-masing 21.09% dan 26.03% pada tahun 2009 menjadi 66.60% 
dan 58.59% pada tahun 2010. (Tabel C.19.1) 

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, KPU memiliki realisasi fisik 
di bawah rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di bawah rata-rata 
(kondisi 3).   

Tabel C.19.1 
 Kinerja Komisi Pemilihan Umum 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 155,231,240 115,713,931 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 21.09 66.60 

Realisasi Anggaran (%) 
26.03 58.59 

 
 
C.19.2  Analisis Program 

KPU terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional melalui 1 Program, yakni Program Perbaikan Proses 
Politik. 

Secara keseluruhan, KPU melaporkan 8 (delapan) Program. Adapun 7 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang 
Baik, (2) Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan 
Demokrasi, (3) Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas 
Aparatur Negara, (4) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia 
Aparatur, (5) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 
Negara, (6) Program Peningkatan Pelayanan dan Bantuan Hukum, dan (7) 
Program Penguasaan serta Pengembangan Aplikasi dan Teknologi 
Informasi dan Teknologi. 
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Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
KPU pada tahun 2010 (66.60% dan 58.59%), diperoleh 3 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(37.50%), 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (12.50%) dan 4 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (50.00%). (Gambar 
C.19.1) 

Gambar C.19.1 
Sebaran Program Komisi Pemilihan Umum 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel C.19.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 3 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, dan 4 Program dengan realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 
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Tabel C.19.2 
Daftar Program Komisi Pemilihan Umum  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  73.62 69.75 

2 Program Peningkatan Pengawasan dan Akuntabilitas Aparatur Negara  87.81 80.88 

3 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  73.27 73.27 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-
rata, dan  

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  56.15 58.82 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan Demokrasi  59.96 35.83 

2 Program Perbaikan Proses Politik  58.85 40.09 

3 Program Peningkatan Pelayanan dan Bantuan Hukum  31.02 31.02 

4 Program Penguasaan Serta Pengembangan Aplikasi dan Teknologi 
Informasi dan Komunikasi  

55.12 29.52 

 Rata-Rata Komisi Pemilihan Umum 66.60 58.59 
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C.20 Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan 
 
C.20.1  Analisis Umum 

Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK) mendapatkan 
alokasi pagu anggaran sebesar 114 miliar rupiah pada tahun 2010. 
Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan 
rata-rata realisasi anggaran PPATK pada tahun 2010 mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 
59.19% dan 29.09% pada tahun 2009 menjadi 86.83% dan 56.33% pada 
tahun 2010 (Tabel C.20.1). 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, PPATK 
memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (kondisi 4).   

Tabel C.20.1  
Kinerja Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Nasional 

  2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 113,217,536 113,912,908 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 59.19 86.83 

Realisasi Anggaran (%) 29.09 56.33 

 
 
C.20.2  Analisis Program 

PPATK terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 4 Pemulihan 
Ekonomi yang Didukung oleh Pembangunan Pertanian, Infrastruktur, dan 
Energi melalui 1 Program, yakni Program Stabilisasi Ekonomi dan Sektor 
Anggaran. 

Secara keseluruhan, PPATK melaporkan 2 (dua) Program. Adapun 1 
Program lainnya adalah Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
PPATK pada tahun 2010 (86.83% dan 56.33%), diperoleh 1 Program 
dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di 
atas/sama dengan rata-rata (50.00%), dan 1 Program lainnya memiliki 
realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata (50.00%). (Gambar C.20.1) 
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Gambar C.20.1 
Sebaran Program Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Nasional 
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.20.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 1 
Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di 
atas/sama dengan rata-rata dan 1 Program lainnya memiliki realisasi fisik 
di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata.  

Tabel C.20.2 
Daftar Program Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Nasional  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

II Program  dengan realisasi fisik dibawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Stabilisasi Ekonomi dan Sektor Anggaran  80.08 61.76 

IV Program  dengan realisasi Fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  94.52 50.13 

 Rata-Rata Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Nasional 86.83 56.33 
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C.21 Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 
 
C.21.1 Analisis Umum 

Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (LKPP) 
mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 110 miliar rupiah pada tahun 
2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk  jika dibandingkan 
dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran dari 40 K/L 
yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 2010, yaitu masing-
masing  86.27% dan 84.68%, LKPP memiliki realisasi fisik di atas/sama 
dengan rata-rata dengan realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 4).  
(Tabel C.21.1) 

Tabel C.21.1 
Kinerja Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 110,215,290 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 97.54 

Realisasi Anggaran (%) 64.96 

 
 
C.21.2  Analisis Program 

LKPP terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 Pemantapan 
Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan Demokrasi dan 
Keamanan Nasional melalui 1 Program, yakni Program Penataan 
Kelembagaan dan Ketatalaksanaan.  

Secara keseluruhan, LKPP melaporkan 6 (enam) Program. Adapun 5 
Program lainnya adalah: (1) Program Penyempurnaan dan Penguatan 
Kelembagaan Demokrasi, (2) Program Penerapan Kepemerintahan yang 
Baik, (3) Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur, (4) 
Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik, dan (5) Program 
Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara.    

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
LKPP pada tahun 2010 (97.54% dan 64.96 %), diperoleh 2 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(33.33%), 2 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata (33.33%), 1 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (16.67%), dan 1 
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Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (16.67%). (Gambar C.21.1) 

Gambar C.21.1 
Sebaran Program Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel C.21.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 2 Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi 
anggaran di atas/sama dengan rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik 
dan realisasi anggaran di bawah rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi 
fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata.  
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Tabel C.21.2 
Daftar Program Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah  

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama 
dengan rata-rata 

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  100.00 79.24 

2 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  100.00 84.30 

II Program dengan realisasi fisik di bawah rata-rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-
rata 

1 Program Penyempurnaan dan Penguatan Kelembagaan Demokrasi 92.25 70.82 

2 Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan 95.00 65.27 

III 1 Program dengan realisasi fisik di bawah rata dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik 93.05 56.39 

IV Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-
rata. 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik 98.03 63.57 

 Rata-Rata  Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah 97.54 64.96 
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C.22 Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 
 
C.22.1  Analisis Umum 

Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat (Kemenko Kesra) 
mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 101 miliar rupiah. 
Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, jika dibandingkan dengan 
rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang 
menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 2010, yaitu masing-
masing  86.27%, 84.68%, Kemenko Kesra memiliki realisasi fisik di bawah 
rata-rata dengan realisasi anggaran di bawah rata-rata (kondisi 3).  (Tabel 
C.22.1) 

Tabel C.22.1  
Kinerja Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 

 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 101,168,316 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 83.52 

Realisasi Anggaran (%) 83.52 

 
 
C.22.2  Analisis Program 

Kemenko Kesra terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 1 
Pemeliharaan Kesejahteraan Rakyat, Serta Penataan Kelembagaan dan 
Pelaksanaan Sistem Perlindungan Sosial melalui 1 Program yakni Program 
Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Kesejahteraan Rakyat. Secara 
keseluruhan, Kemenko Kesra melaporkan 2 (dua) Program. Adapun 
Program lainnya adalah Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Kemenko Kesra pada tahun 2010 (83.52% dan 83.52%), diperoleh 1 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata (50.00%), dan 1 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan 
realisasi anggaran di bawah rata-rata (50.00%). (Gambar C.22.1) 
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Gambar C.22.1 
Sebaran Program Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.22.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 1 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 1 Program lainnya yang memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata. 

 
Tabel C.22.2 

Daftar Program Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 
Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  85.81 85.81 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Pengembangan dan Keserasian Kebijakan Kesejahteraan 
Rakyat  

81.93 81.93 

 Rata-Rata Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat 83.52 83.52 
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C.23 Badan Koordinasi Keamanan Laut 
 
C.23.1 Analisis Umum 

Badan Koordinasi Keamanan Laut (Bakorkamla) mendapatkan alokasi pagu 
anggaran sebesar 94.6 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan 
Laporan Triwulan IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan rata-rata 
realisasi anggaran Bakorkamla pada tahun 2010 mengalami peningkatan 
dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu masing-masing 86.00% dan 
91.02% pada tahun 2009 menjadi 97.85% dan 93.98% pada tahun 2010. 
(Tabel C.23.1) 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Bakorkamla 
memiliki realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga 
di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.23.1  
Kinerja Badan Koordinasi Keamanan Laut 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 131,378,895 94,600,000 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 86.00 97.85 

Realisasi Anggaran (%) 91.02 93.98 

 
 
C.23.2  Analisis Program 

Bakorkamla terlibat dalam 1 Prioritas Nasional yakni Prioritas 3 
Pemantapan Reformasi Birokrasi dan Hukum, serta Pemantapan 
Demokrasi dan Keamanan Nasional, melalui 1 Program, yakni Program 
Pemantapan Keamanan Dalam Negeri. 

Secara keseluruhan, Bakorkamla melaporkan 3 (tiga) Program. Adapun 2 
Program lainnya adalah: (1) Program Penerapan Kepemerintahan yang 
Baik, dan (2) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Bakorkamla pada tahun 2010 (97.85% dan 93.98%), diperoleh 2 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(57.14%), dan 1 Program lainnya memiliki realisasi fisik dan realisasi 
anggaran di bawah rata-rata (42.86%). (Gambar C.23.1) 
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Gambar C.23.1 
Sebaran Program Badan Koordinasi Keamanan Laut 

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selanjutnya, Tabel C.23.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, dan 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di 
bawah rata-rata. 

Tabel C.23.2 
Daftar Program Badan Koordinasi Keamanan Laut  

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  100.00 94.07 

2 Program Pemantapan Keamanan Dalam Negeri  98.50 97.28 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

1 Program Penerapan Pemerintah yang Baik  81.80 81.45 

 Rata-Rata Badan Koordinasi Keamanan Laut 97.85 93.98 
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C.24 Komisi Yudisial 
 
C.24.1 Analisis Umum 

Komisi Yudisial (KY) mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 58 miliar 
rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang masuk, 
rata-rata realisasi fisik KY pada tahun 2010 mengalami penurunan 
dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 98.01% pada tahun 2009 menjadi 
95.51% pada tahun 2010 sedangkan realisasi anggaran  pada tahun 2010 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2009, yaitu 89.44% 
menjadi 92.67%. (Tabel C.24.1) 

Sementara itu, jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-
rata realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada 
TW IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Komnas 
HAM memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi 
anggaran yang juga di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.24.1 
Kinerja Komisi Yudisial 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 99,779,082 58,473,572 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 98.01 95.51 

Realisasi Anggaran (%) 89.44 92.67 

 
 
C.24.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, KY melaporkan 3 (tiga) Program, yakni: (1) Program 
Penerapan Kepemerintahan yang Baik, (2) Program Peningkatan 
Kesadaran Hukum dan HAM, dan (3) Program Peningkatan Kinerja 
Lembaga Peradilan dan Lembaga Penegak Hukum Lainnya. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran KY 
pada tahun 2010 (95.51% dan 92.67%), diperoleh 2 Program dengan 
realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di 
atas/sama dengan rata-rata (66.67%), 1 Program lainnya memiliki realisasi 
fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (33.33%). (Gambar C.24.1) 
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Gambar C.24.1 
Sebaran Program Komisi Yudisial  

Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel Tabel C.24.2 berikut ini menyajikan kinerja Program 
untuk 2 Program dengan realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan 
realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata, dan 1 Program lainnya 
memiliki realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

Tabel C.24.2 
Daftar Program Komisi Yudisial   

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran 

(%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  97.52 94.47 

2 Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan HAM 100.00 93.05 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Peningkatan Kinerja Lembaga Peradilan dan Lembaga 
Penegak Hukum Lainnya 

85.24 84.58 

 Rata-Rata Komisi Yudisial 95.51 92.67 

 



 126 

C.25 Komisi Nasional HAM 
 
C.25.1 Analisis Umum 

Komisi Nasional HAM (Komnas HAM) mendapatkan alokasi pagu anggaran 
sebesar 58 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan 
IV yang masuk, rata-rata realisasi fisik dan realisasi anggaran Komnas HAM 
pada tahun 2010 mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 
2009, yaitu masing-masing 23.75% dan 75.10% pada tahun 2009 menjadi 
99.51% dan 91.58% pada tahun 2010 (Tabel C.25.1).  

Jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi 
anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW IV tahun 
2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, Komnas HAM memiliki 
realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dengan realisasi anggaran 
yang juga di atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1).   

Tabel C.25.1.  
Kinerja Komnas HAM 

 2009 2010 

Pagu Anggaran (Rp) 83,896,850 58,085,920 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 23.75 99.51 

Realisasi Anggaran (%) 75.10 91.58 

 
 
C.25.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, Komnas HAM melaporkan 7 (tujuh) Program, yakni: 
(1) Program Penerapan Kepemerintahan Yang Baik, (2) Program 
Perencanaan Hukum, (3) Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan 
HAM, (4) Program Peningkatan Kinerja Lembaga Peradilan dan Lembaga 
Penegak Hukum Lainnya (5) Program Keserasian Kebijakan Peningkatan 
Kualitas Anak dan Perempuan, (6) Program Penguatan kelembagaan 
Pengarusutamaan Gender dan Anak, (7) Program Penegakan Hukum dan 
HAM. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
Komnas HAM pada tahun 2010 (99.51% dan 91.58%), diperoleh 2 Program 
dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(28.57%), 2  Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata (28.57%), dan 2 Program memiliki realisasi fisik di atas/sama 
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dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (42.86%). 
(Gambar C.25.1)  

Gambar C.25.1 
Sebaran Program Komnas HAM 

 Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Selanjutnya, Tabel C.25.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 2 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 2  Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata, dan 3 Program memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-
rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata.   

Tabel C.25.2 
Daftar Program Komnas HAM   

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi 
 Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 

1 Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan HAM  100.00 98.24 

2 Program Penegakan Hukum dan HAM  100.00 95.88 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Peningkatan Kinerja Lembaga Peradilan dan Lembaga Penegak 
Hukum Lainnya  

97.93 89.16 

2 Program Penguatan Kelembagaan Pengarusutamaan Gender dan Anak  68.88 54.20 

IV Program memiliki realisasi fisik di atas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran dibawah rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang baik  100.00 89.47 

2 Program Perencanaan Hukum  100.00 90.38 

3 Program Keserasian Kebijakan Peningkatan Kualitas Anak dan Perempuan  100.00 86.82 

 Rata-Rata Komnas HAM 99.51 91.58 
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C.26 Mahkamah Konstutusi 
 
C.26.1 Analisis Umum 

Mahkamah Konstitusi (MK) mendapatkan alokasi pagu anggaran sebesar 
189 miliar rupiah pada tahun 2010. Berdasarkan Laporan Triwulan IV yang 
masuk  jika dibandingkan dengan rata-rata realisasi fisik dan rata-rata 
realisasi anggaran dari 40 K/L yang menyampaikan laporan PP 39 pada TW 
IV tahun 2010, yaitu masing-masing  86.27% dan 84.68%, MK memiliki 
realisasi fisik di atas rata-rata dengan realisasi anggaran yang juga di 
atas/sama dengan rata-rata (kondisi 1) (Tabel C.26.1) 

Tabel C.26.1 
Kinerja Mahkamah Konstitusi 

 
C.26.2  Analisis Program 

Secara keseluruhan, MK melaporkan 7 (tujuh) Program, yakni: (1) Program 
Penerapan Kepemerintahan yang Baik, (2) Program Pengelolaan Sumber 
Daya Manusia Aparatur, (3) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Aparatur Negara, (4) Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan HAM, 
(5) Program Peningkatan Kinerja Lembaga Peradilan dan Lembaga Penegak 
Hukum Lainnya, (6) Program Penegakan Hukum dan HAM, dan (7) 
Program Peningkatan Kualitas Profesi Hukum. 

Berdasarkan nilai rata-rata realisasi fisik dan rata-rata realisasi anggaran 
MK pada tahun 2010 (99.15% dan 89.66%), diperoleh 4 Program dengan 
realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata 
(57.14%), 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata (14.29%), dan 2 Program dengan realisasi diatas/sama dengan 
rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata (28.57%). (Gambar 
C.26.1) 

 
 
 
 

  2010 

Pagu Anggaran (Rp) 189,296,606 

Realisasi Fisik /Kapasitas (%) 99.15 

Realisasi Anggaran (%) 89.66 
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Sebaran Program Mahkamah Konstitusi  
Berdasarkan Realisasi Fisik dan Realisasi Anggaran,  Tahun 2010 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya, Tabel C.26.2 berikut ini menyajikan kinerja Program untuk 4 
Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan 
rata-rata, 1 Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah 
rata-rata, dan 2 Program dengan realisasi diatas/sama dengan rata-rata 
dan realisasi anggaran di bawah rata-rata. 

Tabel C.26.2 
Daftar Program Mahkamah Konstitusi   

Berdasarkan Realisasi Anggaran dan Realisasi Fisik, Tahun 2010 

No. Program 
Realisasi  
Fisik (%) 

Realisasi 
Anggaran (%) 

I Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di atas/sama dengan rata-rata  

1 Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur Negara  100 89.71 

2 Program Peningkatan Kesadaran Hukum dan HAM 100 97.32 

3 Program Peningkatan Kinerja Lembaga Peradilan dan Lembaga 
Penegak Hukum Lainnya 

100 93.19 

4 Program Penegakan Hukum dan HAM 116 89.93 

III Program dengan realisasi fisik dan realisasi anggaran di bawah rata-rata  

1 Program Pengelolaan Sumber Daya Manusia Aparatur  97.11 81.44 

IV Program dengan realisasi diatas/sama dengan rata-rata dan realisasi anggaran di bawah rata-rata 

1 Program Penerapan Kepemerintahan yang Baik  99.69 87.85 

2 Program Peningkatan Kualitas Profesi Hukum 100 69.7 

 Rata-Rata Mahkamah Konstitusi 99.15 89.66 

 

Gambar C.26.1 




